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ABSTRAK

Nama : Fitra

Nim :201 010162

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Judul Skripsi : Efektivitas Model Index Card Match Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Kelas IV SD Inpres

Lolu Kabupaten Sigi
|

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah model index card match

efektif terhadap hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam pada peserta
didik di kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis quasi
eksperimen. Sampel penelitian ini adalah kelas IV A dan kelas IV B yang berjumlah
20 peserta didik. Teknik pengambilan sampel adalah simpel random sampling.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik adalah tes
pilihan ganda pretest dan posttes sebanyak 10 soal. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan statistik non parametrik dengan

uji Mann-Whitney.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh rata-rata dari kedua
kelompok tersebut, yaitu kelas IV A yang diajar menggunakan model index card
match sebesar 82,5. Pada kelas IV B yang diajarkan dengan menggunakan model
konvensional sebesar 66. Sedangkan berdasarkan hasil analisis statistik non
parametrik dengan uji Mann-Whitney diperoleh nilai Asymp.Sig 0,000 lebih kecil
dari nilai probabilitas 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang
menggunakan model index card match dan hasil belajar model konvensional setelah
kedua metode tersebut diterapkan. Berarti model index card match efektif terhadap

hasil belajar pendidikan agama Islam pada kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru kelas di
SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta
didik melalui penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan
karakteristik peserta didik.

X1V



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan sangat penting bagi setiap individu dan bagi kehidupan
manusia karena dengan mempelajari ilmu dapat memperluas wawasan seseorang
terhadap ilmu yang sebelumnya tidak diketahui menjadi diketahui. Menuntut ilmu
memiliki keutamaan yang luar biasa sebagaimana disebutkan dalam Q.S Al

Mujaddalah/ 58:11 sebagai berikut :

| 58 15 500 0 1305780 A s ) A A el 8 ) A8 &0 313 | sial Gl @i g
Sl (slard Ly 40 5° cla 50 Alad) Vsl il 3 ) gial Gl G &
Terjemahnya :

Hai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di
dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.!

Penegasan ayat ini berlaku untuk semua orang, jika seseorang memiliki ilmu
mendapat jaminan akan memperoleh derajat yang lebih tinggi atau lebih baik.
Pentingnya ilmu ini di dalam Islam bahkan melebihi seorang ahli ibadah sekalipun.

Ayat tersebut menjelaskan betapa pentingnya bagi seorang muslim untuk
mencari ilmu karena Allah akan meninggikan derajat orang berilmu. Oleh karen

itu, pentingnya menuntut ilmu memberi dampak positif bagi kehidupan dunia dan

!Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Garut: Jumanatul Ali-ART, 2018),
544.



akhirat. Jadi, untuk memperoleh pengetahuan, seseorang harus menempuh proses
belajar dan mengikuti pembelajaran melalui pendidikan.

Jika melihat tujuan pendidikan nasional dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab,? maka secara jelas peran pendidikan lebih menyentuh ke aspek Pendidikan
karakter generasi yang secara tidak langsung menunjukkan pentingnya Pendidikan
akhlak atau agama yang menuntun manusia dalam menyeimbangkan aktivitas
untuk kepentingan dunia dan akhirat.

“Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah memiliki peranan yang sangat strategis untuk
membentuk kepribadian peserta didik yang tangguh baik dari segi moralitas
maupun dari aspek sains dan teknologi”.> Melalui mata pelajaran pendidikan
Agama Islam diharapkan, peserta didik senantiasa memahami ajaran Islam secara
menyeluruh, menghayati tujuan, dan pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan agama Islam yaitu membina manusia beragama berarti manusia yang

mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna,

2Miksan Ansori, Dimensi HAM Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun
2003 (Kediri: IAIFA PRESS, 2019), 66.

SAsep A. Aziz, et.al., eds., “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah Dasar”,
Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 18, No. 2 (2020): 132



sehingga tercermin mana sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam
rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat, yang dapat dibina
melalui pengajaran agama yang intensif dan efektif.*

Agar mencapai tujuan pembelajaran PAI yang telah dijelaskan di atas maka
diperlukan kreativitas guru dalam membuat perencanaan pembelajaran PAI agar
dalam mengajarkan mata pelajaran PAI bisa efektif dan efisien. Perencanaan
pembelajaran yang dimaksud bisa mengembangkan potensi peserta didik menuju
pribadi yang mulia, yakni beradab, cerdas dari sisi intelektual, sehat, dan memiliki
keahlian yang memadai bukan yang setelah lulus belajar, orientasinya hanya materi.
Beragam problematika yang terjadi di sekolah tentu tidak dapat dihindari dengan
menghadapi peserta didik yang beragam dengan latar belakang keluarga yang
berbeda beda, peserta didik yang suka bolos, tidak mau belajar, kurang konsentrasi
saat di kelas ditambah lagi minimnya metode dan model mengajar guru tentu
memberikan pengaruh besar terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

Oleh karena itu, guru memegang peranan dalam merencanakan
pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik lebih aktif dan tidak merasa
jenuh dan bosan selama proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran yang
dipandang menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik untuk belajar
diantaranya adalah index card match.

Index card match adalah model pembelajaran untuk meninjau kembali materi
yang telah diberikan. Peserta didik akan mencocokkan kartu yang berisi sebuah
pertanyaan dan jawaban, yang dapat melatih kemampuan kognitif peserta didik

dalam mengingat kembali pelajaran yang telah mereka pelajari. Sebagaimana
teori pendidikan psikolanalisisi melihat bermain index card match memiliki

“Mohammad Jailani, Hendro Widodo, dan Siti Fatimah. “Pengembangan Materi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam”. Al-Idarah:
Jurnal Kependidikan Islam 11, No. 1, (2021): 146.



peran penting dalam membantu anak mengontrol emosinya, meningkatkan
kemampuan sosial, dan keterampilan melalui penggunaan benda-benda.®

Index card match dipandang dapat membantu peserta didik berpikir kreatif
dan inovatif dari pada hanya menggunakan metode ceramah yang menyebabkan
peserta didik bosan, pasif dan pendidik pun akan merasa cepat lelah karena
pembelajaran hanya dilakukan satu arah. Berdasarkan hasil observasi awal penulis
saat pembelajaran PAI berlangsung, peserta didik tidak fokus ketika belajar
terkadang terlihat peserta didik melamun dan bermain-main bahkan melakukan
aktivitas yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran.

Menurut peneliti, peserta didik kelas IV sudah memiliki pemahaman
terhadap pelajaran dengan menggunakan model index card match dan usia kelas 1V
adalah saat-saat transisi bagi peserta didik menuju jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Maka dari itu, penting untuk mencari alternatif metode atau model
pembelajaran yang efektif agar peserta didik bisa mendapatkan landasan yang kuat
dalam pendidikan agama islam. Dalam penelitian ini menerapkan model index card
match terhadap hasil belajar siswa pendidikan agama islam kelas IV sesuai dengan
judul penelitian.

Dengan berdasarkan pada kenyataan yang terjadi di lapangan maka penulis
tertarik melakukan penelitian eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran index card match pada pembelajaran PAI yang selanjutnya penulis

tertarik ingin mengetahui efektivitas model pembelajaran index card match

Dessy Syofiyanti, Monograf Pengembangan Model Pendidikan Seks untuk Anak dengan
Pendekatan Index card Match di Sekolah Dasar (Yogyakarta: CV Bintang Semesta Media, 2022),
78.



terhadap hasil belajar PAI. Oleh karena itu, penulis memilih judul “Efektivitas
Model Index Card Match Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada
Peserta Didik Kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah “Apakah Model Index Card Match efektif terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas 1V SD Inpres Lolu

Kabupaten Sigi?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektif tidaknya Model Index Card Match terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten
Sigi.

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagipeserta didik, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), membangkitkan
semangat belajar siswa, dan mendorong keterlibatan aktif serta kreativitas siswa
dalam proses pembelajaran menggunakan model index card match.

2. Bagi pendidik, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk meningkatkan
hasil belajar PAI. Penggunaan model index card match dalam pembelajaran PAI
juga akan membantu guru dalam meningkatkan kompetensi peserta didik baik

secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik.



3. Bagi sekolah, diharapkan bahwa penelitian ini dapat berkontribusi pada
peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran di Kelas IV SD Inpres Lolu

Kabupaten Sigi.

D. Garis-Garis Besar Isi

Untuk mempermudah pemahaman kepada para pembaca, maka penulis
menguraikan sistematika pembahasan skripsi ini sebagai berikut:

Bab I, penulis mengemukakan pendahuluan sebagai sub bab pertama yang
menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, dan garis-garis besar isi.

Bab II, membahas tentang kajian pustaka yang terdiri dari penelitian
terdahulu dan kajian teori yang terdiri dari model pembelajaran index card match,
hasil belajar, pendidikan agama islam, dan efektivitas pembelajaran.

Bab III, metode penelitian mencakup jenis penelitian yang dilakukan pada
saat penelitian berlangsung. Populasi dan sampel penelitian. Teknik pengumpulan
data yaitu instrumen tes hasil belajar. Teknik analisis data berisi cara menganalisis
data yang diperoleh yaitu dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Teknik pengumpulan data dengan cara manual dan bantuan
SPSS 26.

Bab 1V, memaparkan hasil penelitian, meliputi deskripsi data hasil
belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebelum dan
sesudah penerapan model index card match dan konvensional. Selain itu, bab ini
juga memuat hasil uji normalitas dan uji Mann Whitney terhadap hasil belajar

siswa pada pembelajaran PAI tema beriman kepada rasul-rasul Allah setelah



penerapan model index card match. Pembahasan hasil penelitian kemudian
dipaparkan secara rinci.

BAB V, merupakan bab penutup, dalam bab ini memuat kesimpulan
penelitian dan saran-saran yang ditujukan kepada sekolah dan calon peneliti.
Kesimpulan berisi ringkasan jawaban atas rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian. Saran-saran berupa masukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dan penelitian selanjutnya yang terkait dengan topik

penelitian ini.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Agar penelitian ini lebih terfokus pada suatu masalah penelitian dan dapat
menghasilkan kebaruan penelitian, serta memetakan posisi penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, maka peneliti perlu melakukan studi terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang sejenis dengan tema penelitian yang akan dilakukan.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan studi literatur terhadap hasil
penelitian terdahulu dan hasilnya dijabarakan sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

N Peneliti /

ama renelt Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian

Judul Skripsi
Nia Emilya | Persamaan Adapun Hasil  penelitian
Bahrudin. penelitian inj | Perbedaannya menunjukkan
“Efektivitas . adalah pada
Penerapan Model dengan penelitian penelitian ™ bahwa  terdapat
Pembelajaran yang peneliti akan menggunakan pre hasil belajar 8
Index Card Match | jgkukan  adalah | -€ksperimen, dan peserta didik (57
Terhadap K pada mata %) bel
Peningkatan Hasil sama-Sama - akan pembelajaran °) yerg beum
Belajar IImu | membahas [lmu Pengetahuan | tuntas hasil
Pengetahuan mengenai model | Sosial. Perbedaan | belajarnya dan 6
Sosial Murid index card mateh selanjutnya adalab murid (43 %)
Kelas IV SDN pada lokasi
158 Balaj | dan hasil belajar penelitian yang telah tuntas
Kembang peserta didik | penelitian belajarnya.  Ini
Kecamatan menggunakan terdahulu berarti ketuntasan
Mangkutana .| melakukan _ '
Kabupaten Luwu metode penelitian penelitian di kelas belajar tidak
Timur”. kuantitatif IV SDN 158 Balai | memuaskan
Tahun 2020 Kembang secara  klasikal

Kecamatan




Mangkutana
Kabupaten Luwu
Timur. Sedangkan
penulis
melakukan
penelitian di SD
Inpres Lolu
Kabupaten Sigi.

ingin

karena nilai rata-
rata Pretest 64,6
tidak
KKM

mencapai
yang
diharapkan yaitu
70. Sedangkan
pada hasil Posttest
dinyatakan semua
peserta didik
dinyatakan tuntas.
Ini berarti
ketuntasan belajar
memuaskan
secara  klasikal
karena nilai rata-
81,4 telah

KKM

rata
mencapai

yang diharapkan

yaitu 70.

Sitt  Asyhariyah. | Persamaan Perbedaannya Siti | Hasil  penelitian
“Penerapan penelitian ini | Asyhariyah dalam menujukkan

. o bahwa
Model dengan penelitian | penelitiannya pembelajaran TPS
Pembelajaran yang akan peneliti | menggunakan terpadu  melalui
Index Card Match | lakukan  adalah | penelitian strategi

. pembelajaran

(ICM) Untuk | sama-sama tindakan kelas Aktif index card
Meningkatkan menerapkan dalam match dapat
Keaktifan Belajar | model index card | pembelajaran IPS | meningkatkan
Siswa Mata | match. untuk keaktifan ~ belajar

Nia Emilya Bahrudin, “Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Kelas [V SDN 158 Balai
Kembang Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur” (Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhamadiyah, Makassar, 2020), Vii
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Pelajaran IPS meningkatkan peserta didik kelas
Terpadu Kelas IX keaktifan belajar. IX MTs Negeri
. Gemolong.?
MTS Negeri Sedangkan
Gemolong” penulis
Tahun 2018 menggunakan
penelitian
kuantitatif dalam
pembelajaran
pendidikan agama
islam untuk
melihat
keefektivitas hasil
belajar  peserta
didik
iti Nazariah. bed
Siti Nazaria Persamaannya petbedadt Hasil  penelitian
“Pengaruh model selanjutnya adalah
. terdapat pada menunjukkan
pembelajaran pada metode
index card match | PEherapan model penelitian bahwa hasil
terhadap motivasi | index card match | kyalitatif, belajar  peserta
dan hasil belajar | untuk mengukur | pembelajaran IPS | didik juga
pada  pelajaran | paqi] belajar | kelas V. dan | pepingkat hal ini
IPS Kelas VMIN | o erta didik, Motivasi  belajar | s dari mulai
33 Aceh Besar”. peserta didik.
segi nilai,
Tahun 2020
kemampuan
kreativitas,
kognitif, afektif
dan

2Siti Asyhariyah, “Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match Untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas IX MTS Negeri Gemolong,” Jurnal
Ijitimaiya 2, No. 2 (2018): 109.
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psikomotornya
yang  mencapai
ketuntasan KKM

dengan nilai rata-

rata 77-83.
Kesimpulan
penelitian ini

adalah model
pembelajaran
index card match
berpengaruh
terhadap motivasi
dan hasil belajar

peserta didik pada

pelajaran IPS.2

B. Model Pembelajaran Index Card Match

1. Pengertian Model Pembelajaran Index Card Match

Selama proses pembelajaran di kelas, guru perlu merancang dengan baik agar

kegiatan pembelajaran berjalan lancar. Guru juga harus memiliki kompetensi dan

keterampilan dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik, terutama dalam

menggunakan model pembelajaran yang menarik agar peserta didik tetap terlibat

dalam proses belajar mengajar. Salah satu model yang bisa digunakan adalah model

Index Card Match.

3Siti Nazirah, “Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap Motivasi Dan
Hasil Belajar Pada Pelajaran IPS Kelas V,” Journal of education 3, no.3 (2020): 148.
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Model index card match merupakan salah satu model pembelajaran active
learning yang memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, baik melalui interaksi antar peserta didik maupun dengan guru.
Model ini menggunakan permainan mencari pasangan kartu untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.*

Menurut Istarani, Index Card Match merupakan model “mencari pasangan
kartu” yang cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi
pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya.® Maryati (dalam Anjani Putri
Belawati Pandiangan) menjelaskan beberapa aspek penting dalam pembelajaran

menggunakan model Index Card Match:

a. Sifat dan Tujuan: Model ini digunakan untuk mereview atau mengulang
materi yang telah dipelajari sebelumnya. Jika ada materi baru, peserta
didik akan diberikan tugas untuk mempelajarinya terlebih dahulu.

b. Media Pembelajaran: Menggunakan kartu atau potongan kertas sebagai
media pembelajaran.

c. Topik/Konsep: Setiap kartu terdiri dari satu pertanyaan dan satu jawaban.

d. Presentasi: peserta didik yang memiliki kartu pertanyaan akan
membacakan hasilnya dengan keras kepada seluruh peserta didik secara
bergantian.

e. Peran Pasangan: peserta didik yang memiliki kartu jawaban akan
menjawab pertanyaan pada kartu pasangannya.

f. Evaluasi: Penilaian dilakukan berdasarkan kemampuan setiap pasangan
(peserta didik) dalam menjawab soal yang dibacakan oleh pasangannya.

g. Banyaknya Babak: Terdapat satu babak dalam kegiatan ini.

h. Kegiatan Penutup: penyelesaian serta kesimpulan dari hasil kegiatan
tersebut.®

Model pembelajaran index card match merupakan salah satu bentuk
pembelajaran koperatif yang dapat menciptakan interaksi yang baik antara
peserta didik. Dalam model ini, terjadi kerja sama dan komunikasi yang aktif

“Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 2013,
(Yogyakarta: Budi Utama, 2019), 38.

SFadila Annisa dan Marlina. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card
Match Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik,” Jurnal Basicedu 3, no. 4
(2019): 1050.

®Anjani Putri Belawati Pandiangan, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Upaya
Peningkatan Kualitas Pembelajaran, Profesional Guru Dan Kompetensi Belajar Siswa
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 41-42.
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antar peserta didik, sehingga melatih mereka untuk saling menghargai
pendapat orang lain.’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model /ndex Card Match merupakan metode
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk bekerja sama dan meningkatkan
rasa tanggung jawab mereka terhadap materi pelajaran dengan cara yang seru.
Dalam metode ini, peserta didik saling berkolaborasi dan membantu satu sama lain
dalam menyelesaikan pertanyaan serta bertukar pertanyaan kepada pasangan

mereka.

Dengan adanya kerjasama dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak
hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial seperti kerja tim dan komunikasi. Hal ini membuat

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan bagi para peserta didik.

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran /ndex Card Match
Berikut adalah langkah-langkah model pembelajaran /ndex Card Match yang
dijelaskan oleh Zaini dalam Hasyim:

a. Guru membuat potongan kertas sejumlah dan membaginya menjadi dua
bagian peserta didik yang sama.

b. Setengah bagian kertas ditulis pertanyaan, sedangkan setengah bagian
lainnya ditulis jawaban.

c. Guru mengacak semua kumpulan kertas yang berisi pertanyaan dan
jawaban.

d. Setiap peserta didik mendapatkan satu kertas dan mencari pasangan dengan
menjawab pertanyaan dan jawaban dalam waktu yang telah ditentukan.

e. Setelah semua peserta didik menemukan pasangannya, mereka secara
bergiliran memaparkan pertanyaan beserta jawabannya kepada pasangan
lain.

f. Peserta didik diminta untuk menunjukkan hasilnya di depan pasangan lain.

"Zuriatun Hasanah, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan Keaktifan
Belajar Siswa”, Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaan 1, No. 1 (2021), 3-4.
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g. Jika pertanyaan dan jawaban cocok, maka proses dilanjutkan ke pasangan
selanjutnya. Namun jika tidak cocok, pasangan tersebut memiliki
kesempatan untuk menyesuaikannya.

h. Pemilihan pasangan dilakukan secara acak oleh guru sebagai cara untuk
mendorong peserta didik mengingat materi dengan baik yang telah
diajarkan oleh guru.

i. Di akhir pertemuan, guru membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari bersama-sama.

j. Guru dapat memberikan evaluasi jika waktu tersedia.®

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Index Card Match
Handayani mengemukakan beberapa kelebihan dan kelemahan dari model
pembelajaran index card match:
Kelebihan model /ndex Card Match antara lain :

Menumbuhkan rasa gembira dalam proses pembelajaran.

Materi pembelajaran menjadi lebih menarisk bagi peserta didik.

Menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

Meningkatkan prestasi belajar peserta didik hingga mencapai tingkat

ketuntasan belajar.

e. Penilaian dapat dilakukan oleh pengamat/observer serta sesama peserta
didik.

f. Terjadi proses diskusi dan penyajian yang memperkuat pemahaman

terhadap topik atau konsep baik yang sudah dipelajari maupun yang baru.’

o o

Sedangkan, terdapat juga beberapa kekurangan atau kelemahan pada model
Index Card Match yaitu:
a. Memerlukan waktu yang cukup lama bagi peserta didik untuk

menyelesaikan tugas dan presentasi.

8A. Hasyim, “Pelaksanaan Strategi Index Card Match Secara Daring Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Tematik Sub Tema Aku Merawat Tubuhku Semester Ganjil Pada Siswa Kelas I MI
Mambaul Ulum Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2020/2021,” Jurnal Pesat 6, No. 2
(2020), 79-80.

SRahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 2013
(Yogyakarta: Bening Putaka, 2019), 39.
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b. Guru perlu melakukan persiapan dengan matang sehingga membutuhkan
waktu yang lebih lama.

c. Mengharuskan adanya kerjasama antara peserta didik dalam
menyelesaikan masalah tertentu.

d. Suasana kelas bisa menjadi ramai, sehingga mungkin mengganggu kelas
lainnya.

e. Kurang efektif jika jumlah peserta didik dalam satu kelas sangat banyak

karena metode ini membutuhkan pasangan dua orang siswa dengan teliti.'°

Jadi, dapat disimpulkan ada beberapa kelebihan dan kekurangan Index

Card Match antara lain sebagai berikut:

1. Kelebihan model pembelajaran Index Card Match

a. Ciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, karena
melibatkan interaksi antara peserta didik.

b. Menumbuhkan kegembiraan dalam proses pembelajaran, sehingga
membuat peserta didik lebih antusias untuk berpartisipasi.

c. Penilaian dilakukan dengan pengamatan dan permainan, yang dapat
memicu kreativitas serta kemampuan berpikir peserta didik.

d. Dapar meningkatkan hasil belajar dan mencapai taraf ketuntasan belajar,
karena adanya kolaborasi dan diskusi antara peserta didik dalam

mencari pasangan kartu yang cocok.

7bid., 39.
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e. Mampu menarik perhatian siswa dengan cara yang tidak biasa atau
konvensional.

2. Kekurangan model pembelajaran Index Card Match

a. Membutuhkan kreativitas guru dalam membuat kartu-kartu yang sesuai
dengan tingkat pemahaman dan kemapuan peserta didik agar efektif.

b. Proses pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan model lainnya karena melibatkan langkah-langkah seperti
pencarian pasangan kartu.

c. Suasana gaduh dikelas mungkin terjadi saat para peserta didik sedang
mencari pasangan kartu yang cocok, sehingga bisa mengganggu
aktivitas kelas lainnya.

d. Peserta didik yang mendapatkan kartu jawaban mungkin kesulitan
mencari kartu pernyataan yang tepat untuk dipasangkan dengannya.

e. Tidak selalu dapat menerapkan KI 4 (Kompetensi Inti 4) pada tahapan-

tahapan keterampilan yang spesifik.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil belajar

Belajar adalah aktivitas mental yang mengubah diri seseorang melalui
pengalaman atau latithan yang bermanfaat dan berdampak jangka panjang.
Menurut teori W.H. Buston, belajar adalah perubahan perilaku seseorang dan
interaksinya dengan lingkungannya. Buston berpendapat dalam Suardi bahwa
perubahan pada seseorang adalah komponen pembelajaran utama, dan
perubahan tersebut mencakup aspek kepribadian yang mencerminkan dari
perubahan yang bersangkutan. Perubahan ini juga terjadi sama dengan
interaksi seseorang dengan lingkungannya.!’ Menurut J. Neweg (dalam
Suardi), belajar adalah suatu proses di mana perilaku seseorang berubah

1Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), 9.
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sebagai hasil dari pengalaman tiga unsur. Pengalaman adalah elemen pertama,
dan belajar adalah elemen kedua. Perubahan perilaku adalah unsur ketiga.*?

Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah
perubahan dalam diri seseorang yang dihasilkan dari latihan dan pengalaman.
Perubahan ini termasuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru, mengubah
sikap, dan memperoleh keterampilan baru.

Hasil belajar adalah ukuran keberhasilan seseorang yang diperoleh selama
proses pembelajaran. Guru menggunakan hasil belajar ini untuk mengevaluasi
sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menerapkan apa yang telah
mereka pelajari. Dalam hal ini, hasil belajar adalah perubahan dalam
pengetahuan dan tingkah laku peserta didik yang terjadi setelah guru
memperlakukan mereka sebagai pendidik. Pengertian di atas memberikan
pemahaman bahwa hasil belajar adalah perubahan dalam kemampuan peserta
didik setelah guru memperlakukan mereka sebagai pendidik. Perubahan ini
ditunjukkan dengan nilai tes.'®

“Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah mengalami pengalaman belajar”.** Namun “menurut Rusman, hasil
belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh oleh peresta didik, mencakup

rana kognitif, efektif, dan psikomotorik”.*

2[bid., 9.

BRiska Harfiani, Monograf: Metode Role Play Upaya Peningkatan Motivasi & Hasil Belajar
Peserta Didik (Medan: UMSU PRESS, 2023), 23.

14Fadillah Annisa dan Marlina, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card
Match Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik,” Jurnal Basicedu 3, No 4
(2019): 1051.

BRusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT.
Rajagrafindo, 2014), 112
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Berdasarkan pengertian hasil belajar, maka indikator hasil belajar dibagi
atas tiga, menurut Ricardo & Meilani, 2017 yaitu:
1) Rana kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplisian,
pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.
2) Rana efektif, meliputi penerimaan , menjawab, dan menentukan nilai.
3) Rana psikomotorik, meliputi keterampilan dan pengembangan diri yang
digunakan pada kinerja, keterampilan maupun peraktek dalam

mengembangkan penguasaan keterampilan.'®

“Purwanto (dalam Arsy Mirdanda) mengemukakan ada dua faktor yang
memengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu faktor internal, yang meliputi
fisiologi dan psikologi, dan faktor eksternal, yang meliputi lingkungan dan
instrumen”.’ Di lihat dari pengertian tersebut, sudah sangat jelas bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik terdiri dari faktor internal dan eksternal.
Faktor internal berasal dari dalam diri peserta didik, seperti bakat kreatif,
motivasi,konsentrasi, pemahaman, dan minat. Faktor eksternal berasal dari luar

peserta didik, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat mereka.

®Ricardo & Meilani, R.1. “Impak Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa,”
Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 2, no. 2 (2017): 188-209.

Y Arsyi Mirdanda, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik Serta Hubungannya
Dengan Hasil Belajar (Pontianak: Yudha English Gallery, 2018), 36.
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D. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam adalah upaya dan proses kontinyu dalam
mentransfer pengetahuan antara guru dan peserta didik, dengan tujuan akhir untuk
mengembangkan akhlakul karimah. Pendidikan Islam dapat mencakup berbagai
kegiatan yang bertujuan membantu individu dalam mempelajari ajaran Islam dan
nilai-nilainya agar dapat dijadikan sebagai pandangan hidup.

Menurut Omar Mohammad At-Toumy Asy-Syaibany dalam Hidayat dan
Nasution, pendidikan Islam merupakan suatu proses untuk mengubah perilaku
peserta didik dalam kehidupan pribadi, masyarakat, dan lingkungannya. Proses
ini dilakukan melalui pengajaran yang menjadi salah satu aktivitas utama dan
profesi di antara berbagai profesi lainnya dalam masyarakat.'8

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah sebuah proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan serta nilai-
nilai agama pada dir1 anak didik. Tujuannya adalah menumbuhkan dan
mengembangkan potensi fitrah mereka agar mencapai keselarasan dan
kesempurnaan hidup dalam semua aspeknya.

Berkaitan dengan tujuan PAI di sekolah, Darajat (dalam Mokh. Iman
Firmansyah) mengemukakan beberapa tujuan sebagai berikut. Pertama,
menciptakan sikap positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam
berbagai aspek kehidupan sebagai inti dari takwa; ketaatan kepada perintah
Allah dan Rasul-Nya. Kedua, ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya menjadi
motivasi intrinsik bagi peserta didik dalam pengembangan ilmu pengetahuan
sehingga mereka menyadari pentingnya iman dan ilmu serta
mengembangkannya untuk mencapai keridhaan Allah Subhanahu wa Ta'ala.
Ketiga, menumbuhkan pemahaman yang benar tentang agama pada peserta
didik sehingga mereka dapat melatihnya sebagai keterampilan beragama
dalam berbagai aspek kehidupan.®

18Rahmat Hidayat & Henni Syafriana Nasution, Filsafat Pendidikan Islam Membangun
Konsep Dasar Pendidikan Islam (Medan: LPPPI, 2016), 82.

¥Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam; Pengertian, Tujuan, Dasar, dan
Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim 17, n0 2 (2019): 84.



20

Menurut Ahmad Tafsir, terdapat tiga tujuan dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI). Pertama, terwujudnya insan kamil, sebagai wakil-wakil Tuhan di muka
bumi. Kedua, terciptanya insan kaffah, yang memiliki tiga dimensi; religius,
budaya, dan ilmiah. Dan ketiga terwujudnya penyadaran fungsi manusia
sebagai hamba, khalifah Allah, pewaris para nabi, dan memberikan bekal
yang memadai untuk menjalankan fungsi tersebut.?

Adapun cakupan materi dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas IV sebagai berikut:

a) Pelajaran 1, Mari Kita Mengaji dan Mengkaji Q.S Al-Hujurat/49:13 Dan
Hadis Tentang Keragamaan.

b) Pelajaran 2, Teladan Mulia Asmaulhusna.

c¢) Pelajaran 3, Indahnya Saling Menghargai Dalam Keragaman.

d) Pelajaran 4, Menyambut Usia Balig.
Pelajaran 5, Kisah Hijrah Nabi Muhammad Saw. ke Madinah

e) Pelajaran 6, Mari Mengaji Dan Mengkaji Q.S. At-Tin dan Hadis Tentang
Silahturahmi.

f) Pelajaran 7, Berimana Kepada Rasul-Rasul Allah

g) Pelajaran 8, Aku Anak Sholeh

h) Pelajaran 9, Mengenal Salat Jum’at, Duha, dan Tahajud

i) Pelajaran 10, Kisah Nabi Muhammad Saw. Membangun Kota Madinah.?

E. Efektivitas Pembelajaran
1. Efektifitas Pembelajaran

Menurut Fathurrahman dkk efektifitas pembelajaran adalah belajar yang
bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik yang memungkinkan peserta didik
untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan dan sikap dengan
mudah, menyenangkan dan dapat terselesaikan tujuan pemebalajaran sesuai
harapan.?? Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan dari
interaksi antara peserta didik dan guru dalam konteks pembelajaran untuk
mencapai tujuan tersebut. Efektivitas ini dapat dilihat melalui aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran, respon mereka terhadap pembelajaran, serta

penguasaan konsep yang mereka capai.?

Dbid., 84.

2LAhmad Faozan dan Jamaludin, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta Pusat:
PT. Global Offset Sejahtera, 2021), vii-X.

Z2Arif Fathurrahman, Sumardi, Adi E. Yusuf, Sutji Harijanto. “Peningkatan Efektivitas
Pembelajaran Melalui Peningkatan Kompetensi Pedagogik Dan Teamwork,” Jurnal Manajemen

Pendidikan 7, no. 2 (2019): 844

Bhid., 17.
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Secara umum, keefektifan pembelajaran dapat dinilai dari aspek proses dan
hasilnya. Pembelajaran dianggap efektif dan berhasil apabila terjadi perubahan
yang positif dalam pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta didik, terutama
dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Tujuan pendidikan agama
Islam sendiri adalah mengembangkan potensi manusia sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam agar mereka bisa menjadi khalifah yang bertugas
menjalankan tugas-tugasnya di dunia ini sebagai bentuk pengabdian kepada
Allah SWT. Dalam konteks pembelajaran PAI, dikatakan bahwa pembelajaran
tersebut efektif jika peserta didik mampu mengembangkan seluruh bakat dan
potensinya sesuai dengan ajaran Islam sehingga mereka dapat berlaku sebagai
khalifah di bumi ini.?*

Dalam konteks penelitian ini, pengertian efektivitas pembelajaran adalah
sejauh mana peserta didik memahami materi pelajaran setelah proses belajar
mengajar berlangsung. Secara operasional, tingkat efektivitas ini akan tercermin
dari hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

F. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu konsep atau struktur konseptual yang
digunakan untuk mengorganisasikan pemikiran dan penelitian dalam suatu bidang
tertentu. Kerangka pemikiran biasanya terdiri dari sejumlah konsep, teori, defenisi,
dan variabel yang membentuk dasar pemikiran atau analisis dalam suatu topik atau
masalalah tertentu. Kerangka pemikiran dalam penelitian sangat penting untuk
memandu pengumpulan data, analisis, dan interpretasi hasil penelitian.
Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya yang telah disebutkan,
peneliti ingin mengetahui efektifitas penerapan model index card match terhadap

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di kelas IV SD Inpres Lolu

Kabupaten Sigi. Peneliti berharap dapat melihat efektivitas model index card match

2Surya Bakti dan Halimatus Sakdiah, “Pengaruh Penerapan Teori Belajar Sibernetik
Terhadap Efektivitas Pembelajaran PAI Di SMP Putra Jaya Stabat Kabupeten Langka,” Wahana
Inovasi 10, no, 1 (2021): 87.



22

terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran PAI pada materi beriman kepada
rasul-rasul Allah.

Dengan penerapan model pembelajaran index card match, peserta didik
akan mencari pasangan kartu pertanyaan dan jawaban untuk meningkatkan
pemahaman mereka. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan model index
card match dalam pembelajaran PAI dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi
dunia pendidikan agar lebih inovatif dalam menyampaikan materi Pendidikan
Agama Islam kepada para peserta didik.

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Pembelajaran PAI Tema Beriman
kepada Rasul-Rasul Allah
T
Peserta Didik Kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi
1
Pretest
I
Model Pembelajaran Index Card Match
1
Posttest
1

Analisis

1
Hasil

Gambar 2. 1 : Skema Kerangka Berpikir
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G. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah model Index Card Match efektif terhadap hasil
belajar PAI pada peserta didik kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi.
Adapun rumusan hipotesis dituliskan sebagai berikut :
1. Hipotesis Deskriptif
Ho: Model Index Card Match tidak efektif terhadap hasil belajar PAI pada
peserta didik kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi.
Hi: Model Index Card Match efektif terhadap hasil belajar PAI pada peserta
didik kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi.
2. Hipotesis Statistik
Ho =y 1P
Hi TH < M
Keterangan :
W, : Parameter rata-rata hasil belajar PAI kelas kontrol

W, : Parameter rata-rata hasil belajar PAI kelas eksperimen



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif karena
data yang digunakan berupa angka-angka dan dianalisis menggunakanan statistik.
Metode penelitiannya lebih fokus ke pengumpulan data numerik dan analisisnya
menggunakan teknik-teknik statistik. Pendekatan kuantitatif lebih dominan dalam
mengkaji data berupa angka yang dianalisis melalui statistik deskriptif dan
inferensial.
Creswell menyatakan bahwa penelitian kuantitatif melibatkan metode-metode
yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan memeriksa
hubungan antara variabel-variabel. Biasanya, mengukur variabel-variabel ini

menggunakan instrumen penelitian sehingga data yang diperoleh berupa angka
dapat dianalisis menggunakan prosedur-prosedur statistik.

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis efektivitas model index card
match terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi.
Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model
index card match dan peserta didik yang tidak diajar menggunakan model index
card match.

Berdasarkan pada fokus masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan

dalam Bab 1 peneliti mempunyai keyakinan bahwa model index card match sesuai

1Sugiyono, Metode Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018),7.

24
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untuk menguji efektivitas hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran

pendidikan agama islam.

Adapun rancangan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttes
Eksperimen Ol X 02
Kontrol 03 - 04
Keterangan:

Ol : Hasil belajar peserta didik kelas I'Va (kelas eksperimen) sebelum diberikan
perlakuan model pembelajaran index card match.
02 : Hasil belajar peserta didik kelas [Va setelah diberikan perlakuan model
pembelajaran index card match.
O3 : Hasil belajar peserta didik kelas IVb (kelas kontrol) sebelum diberikan
pembelajaran model konvensional.
04 : Hasil belajar kelas IVb yang hanya diberikan presentasi materi dengan
model pembelajaran konvensional .2
B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini merujuk pada peserta didik kelas IV di SD
Inpres Lolu Kabupaten Sigi yang terdaftar di sekolah tersebut. “Menurut Sugiyono,
populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian. Hal ini penting

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),
79.
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karena populasi inilah yang akan menjadi objek kajian dan dasar untuk mengambil
kesimpulan dalam penelitian tersebut™.?

Adapun data jumlah siswa kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi sebagai
berikut:

Tabel 3. 2 Rincian Populasi

Kelas IV Jumlah Peserta Didik
IVA 20
IVB 20
Total 40

Sumber data: Operator sekolah SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi

Menurut Sugiyono (dalam Wiwin Yulianti dan Ecep Suprianti), sampel
merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang ada dalam populasi
tersebut. Sampel yang diambil harus benar-benar representatif atau mewakili
populasi yang sedang diteliti. Dengan kata lain, sampel ini harus
mencerminkan dengan baik semua aspek penting dari populasi tersebut.*

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode simpel random sampling. Yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi.

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian

Jenis kelamin

Sampel Jumlah Peserta Didik
Laki-laki | Perempuan
Kelas IV A
(kelas eksperimen) 9 1 20
Kelas IV B
(kelas kontrol) 6 14 20

3Sugiyono, Metode Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 80.

“Tbid., 56.
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C. Varibel Penelitian

“Variabel penelitian pada dasarnya mencakup segala hal dalam bentuk
apa pun yang telah ditentukan oleh penelitian untuk dipelajari, sehingga diperoleh
informasi yang relevan, kemudian ditarik kesimpulannya.”® Dalam konteks
penelitian ini, variabel bebas (variabel independen) adalah penggunaan model index
card match, sedangkan variabel terikat (variabel dependen) meliputi hasil belajar.
D. Defenisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk menghindari kesalahan menemukan
yang terkait dengan istilah-istilah yang digunakan dalam judul skripsi. Berdasarkan
judul penelitian “Efektifvitas Model Index Card Match Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi.”
Berikut adalah definisi operasional yang perlu dijelaskan:

1. Menurut Istarani, Index Card Match merupakan model “mencari pasangan
kartu” yang cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi
pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya.® Index Card Match adalah
model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk bekerja sama dan
meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap materi pelajaran
dengan cara yang menyenangkan. Dalam metode ini, peserta didik saling
berkolaborasi dan membantu satu sama lain dalam menyelesaikan

pertanyaan serta bertukar pertanyaan kepada pasangan mereka.

°I Made Indra P dan Ika Cahyaningrum, Cara Mudah Memahami Metodologi Penelitian
(Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2019),1.

®Fadila Annisa dan Marlina. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card
Match Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik,” Jurnal Basicedu 3, no. 4
(2019): 1050.
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Adapun langkah-langkah model pembelajaran Index Card Match yang

dijelaskan oleh Zaini (dalam Hasyim):

a.

Guru membuat potongan kertas sejumlah dan membaginya menjadi dua
bagian peserta didik yang sama.

Setengah bagian kertas ditulis pertanyaan, sedangkan setengah bagian
lainnya ditulis jawaban.

Guru mengacak semua kumpulan kertas yang berisi pertanyaan dan
jawaban.

Setiap peserta didik mendapatkan satu kertas dan mencari pasangan dengan
menjawab pertanyaan dan jawaban dalam waktu yang telah ditentukan.
Setelah semua peserta didik menemukan pasangannya, mereka secara
bergiliran memaparkan pertanyaan beserta jawabannya kepada pasangan
lain.

Peserta didik diminta untuk menunjukkan hasilnya di depan pasangan lain.
Jika pertanyaan dan jawaban cocok, maka proses dilanjutkan ke pasangan
selanjutnya. Namun jika tidak cocok, pasangan tersebut memiliki
kesempatan untuk menyesuaikannya.

Pemilihan pasangan dilakukan secara acak oleh guru sebagai cara untuk
mendorong peserta didik mengingat materi dengan baik yang telah
diajarkan oleh guru.

Di akhir pertemuan, guru membuat kesimpulan dari materi yang telah

dipelajari bersama-sama.
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j.  Guru dapat memberikan evaluasi jika waktu tersedia.’

Adapun kelebihan dan kekurangan Index Card Match antara lain sebagai berikut:

a. Kelebihan model pembelajaran Index Card Match

1.

Ciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, karena
melibatkan interaksi antara peserta didik.

Menumbuhkan kegembiraan dalam proses pembelajaran, sehingga
membuat peserta didik lebih antusias untuk berpartisipasi.

Penilaian dilakukan dengan pengamatan dan permainan, yang dapat
memicu kreativitas serta kemampuan berpikir peserta didik.

Dapar meningkatkan hasil belajar dan mencapai taraf ketuntasan belajar,
karena adanya kolaborasi dan diskusi antara peserta didik dalam
mencari pasangan kartu yang cocok.

Mampu menarik perhatian siswa dengan cara yang tidak biasa atau

konvensional.

b. Kekurangan model pembelajaran Index Card Match

1.

2.

Membutuhkan kreativitas guru dalam membuat kartu-kartu yang sesuai
dengan tingkat pemahaman dan kemapuan peserta didik agar efektif.

Proses pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan model lainnya karena melibatkan langkah-langkah seperti

pencarian pasangan kartu.

’A. Hasyim, “Pelaksanaan Strategi Index Card Match Secara Daring Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Tematik Sub Tema Aku Merawat Tubuhku Semester Ganjil Pada Siswa Kelas I MI
Mambaul Ulum Umbulsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2020/2021,” Jurnal Pesat 6, No. 2
(2020), 79-80.
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3. Suasana gaduh dikelas mungkin terjadi saat para peserta didik sedang
mencari pasangan kartu yang cocok, sehingga bisa mengganggu
aktivitas kelas lainnya.

4. Peserta didik yang mendapatkan kartu jawaban mungkin kesulitan
mencari kartu pernyataan yang tepat untuk dipasangkan dengannya.

5. Tidak selalu dapat menerapkan KI 4 (Kompetensi Inti 4) pada tahapan-
tahapan keterampilan yang spesifik.

2. Hasil belajar adalah ukuran keberhasilan seseorang yang diperoleh selama
proses pembelajaran. Guru menggunakan hasil belajar ini untuk
mengevaluasi sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menerapkan
apa yang telah mereka pelajari. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil
perolehan pretes dan posttes.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal materi kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan tema berimana kepada rasul-rasul Allah. Tes dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu pretest sebelum pembelajaran dilaksanakan dan posttest
setelah proses pembelajaran selesai.

Instrumen yang digunakan adalah tes pilithan ganda. Hal ini bertujuan
untuk mengukur ketepatan jawaban siswa dalam mengerjakan soal tanpa
membutuhkan waktu yang terlalu lama.

Sebelum instrumen tes diberikan kepada peserta didik, maka perlu dilakukan
validitas isi terlebih dahulu. Validitas isi suatu instrumen yaitu sejauh mana

butir dalam instrumen itu dapat mewakili komponen yang ada di dalam
keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur. Dalam menentukan
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validitas isi, diperlukan kesepakatan para ahli atau yang disebut sebagai
validator. Dalam penelitian ini, penulis merujuk pada indeks yang diusulkan
oleh Aiken, bahwa untuk mengukur validitas isi menggunakan rumus sebagai
berikut.®

_ 28
T n(c-1

Keterangan:

V :Indeks kesepakatan rater
S :r-1o

lo : Skor terendah

n :Jumlah rater

¢ :Jumlah kategori

Tabel 3. 4 Kriteria Validitas Tes®

Kriteria Keterangan

V>0,8 Tinggi
0,4<V<08 Sedang

V<04 Rendah

Pengujian  validitas dalam penelitian 1ni  dilakukan dengan
mengkorelasikan skor item pertanyaan hasil uji coba dengan skor total
menggunakan metode korelasi product moment dengan menggunakan program
SPSS versi 26

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas tes. Reliabilitas tes adalah
tingkat pembelaan suatu tes dalam menghasilkan skor yang konsisten dan
stabil. Ini menunjukkan sejauh mana tes tersebut dapat diandalkan untuk

memberikan hasil yang tidak berubah-ubah dari waktu ke waktu atau ketika
diberikan kepada individu yang berbeda. Dengan kata lain, reliabilitas

8Heri Retnawati, Validitas Reliabilitas dan Karakteristik Butir (Yogyakarta: Parama
Publishing, 2016), 18.

9Tbid., 19.
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mengukur kemampuan sebuah tes untuk memberikan hasil yang konsisten
dan dapat dipercaya.*®

Dalam penelitian ini, penulis menguji reliabilitas instrumen pengumpulan
data menggunakan perangkat lunak SPSS 26. Para peneliti sering menggunakan
berbagai metode uji reliabilitas seperti tes ulang, formula belah dua dari Spearman
Brown, Formula Rulon, Flanagan, Cronbach's Alpha, KR 21, dan Metode Anova
Hoyt.!

Uji reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
koefisien Alpha cronbach. Kriteria pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut:
- Jika nilai Alpha Cronbach > 0,6 maka instrumen reliabel
- Jika nilai Alpha Cronbach < 0,6 maka instrumen tidak reliabel.'?
F. Teknik Pengumpulan Data
Tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
1. Tahapan persiapan
Pada tahap awal, peneliti melakukan berbagai kegiatan sebelum langsung ke
lapangan untuk mengumpulkan data. Hal ini mencakup observasi awal di SD

Inpres Lolu Kecamatan Biromaru, mencari draf skripsi dan jurnal yang relevan,

serta meminta izin untuk melakukan penelitian kepada pihak terkait.

©Isman M. Nur, Statsitik Dasar Untuk Penelitian Pendidikan Dilengkapi Cara
Perhitungan Dengan SPSS (Sumatera Barat: PT Mafy Media Literasi Indonesia, 2023), 20.

1Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrument Penelitian & Uji Validitas-Reliabilitas
(Surabaya: Health Books Publishing, 2021), 23.

2Antonia Brigita Putri Lefanska dan Yustina Sri Hartini, Prosiding Seminar Nasional
Sanata Dharma Berbagi ”Pengembangan, Penerapan dan Pendidikan Sains Dan Teknologi” Pasca
Pandemi (Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, 2022), 513.
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2. Tahap penyusunan

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan segala hal yang diperlukan di lapangan,
termasuk merumuskan masalah berdasarkan hasil observasi sebelumnya.
Peneliti juga meminta data jumlah peserta didik dari operator sekolah untuk
menentukan subjek dan sampel penelitian. Selain itu, pokok bahasan
pembelajaran pendidikan agama Islam tentang materi kelas IV beriman kepada
malaikat Allah ditetapkan dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dibuat.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrumen

penelitian adalah sebagai berikut

a. Menentukan materi dan sub materi berdasarkan kurikulum merdeka belajar

b. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian

c. Membuat soal berdasarkan instrumen penelitian

d. Instrumen yang telah dibuat kemudian dikonsulatasikan ke dosen
pembimbing

e. Melakukan uji coba instrumen

f. Analisis validitas dan reliabilitas

3. Tahapan pelaksanaan

a. Peneliti melakukan tahap pengenalan dengan peserta didik.

b. Dilakukan tes awal (prettes) untuk menilai hasil belajar peserta didik
sebelum perlakuan dilakukan.

c. Proses pembelajaran dilakukan di kelas.
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d. Model index card match digunakan pada kelas IV sesuai langkah-langkah
yang telah disusun sebelumnya.

e. Tes akhir (posttes) diberikan setelah perlakuan dilakukan untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik. Peneliti menggunakan angket dengan teknik
jawaban benar-salah untuk mengetahui respon murid tentang model
pembelajaran index card match

4. Tahap evaluasi
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode
dokumentasi yang telah diperoleh dan melakukan analisis terhadap data tersebut.
Selanjutnya, laporan hasil penelitian disusun.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan dilakukan meliputi dua tahapan, yaitu

sebagai berikut:

1. Analisis statistik deskriptif

Statistik deskriptif adalah pendekatan statistik yang digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data. Keterlibatan dalam statistik deskriptif
meliputi pengumpulan data, penyusunan data, dan penyajian data dalam
bentuk tabel, grafik, atau diagram. Statistik deskriptif dapat diterapkan pada
satu variabel tunggal maupun dua variabel yang saling terkait.™

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan hasil belajar peserta
didik dalam kelompok eksperimen. Data yang telah dikumpulkan akan
diproses menggunakan metode statistik, dengan mengambil uji-t sebagai alat
pengujian hipotesis. Kegiatan pengolahan data dimulai dengan melakukan
normalisasi data yang telah terkumpul ke dalam distribusi data yang lebih
stabil. 14

BMusriha, Statistic Deskriptif (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2023),18

14Sitti Muslihah Aswad, “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Yang Belajar Mandiri Dengan
Siswa Yang Belajar Kelompok Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” (Skripsi Tidak
Diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Uin Alauddin, Makassar, 2017), 74
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Adapun langkah-langkah analisis deskriptif yaitu sebagai berikut:
1) Membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama. Berikut
adalah langkah-langkahnya:
a) Mengidentifikasi nilai tertinggi dan terendah dari data.
b) Menentukan rentang nilai (R) yaitu mssengurangkan nilai paling rendah dari
nilai paling tinggi.
¢) Menentukan banyaknya kelas interval (k) dan lebar kelas (i) menggunakan
aturan Sturges, yaitu:

k=1+(3,3)xlogn

I
e

keterangan:

R = Rentang nilai

n = jumlah peserta didik

d) Menentukan titik tengah kelas interval dengan cara menjumlahkan batas atas
kelas dan batas bawah kelas kemudian membaginya dengan dua.

2) Persentase hasil belajar peserta didik dengan rumus:
_f
P==X100%
N
Keterangan:
P = Angka persentase

f = frekuensi yang dicari persentasinya

N = banyaknya sampel random
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Adapun KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang digunakan dalam mata
pelajaran pendidikan agama islam untuk kelas IV di SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi
adalah dengan nilai 67.

2. Analisis data statistik inferensial
a. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah residual yang diperoleh
dalam penelitian memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pengujian
normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Apabila nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka hipotesis nol (Ho) dapat
diterima, artinya data tersebut terdistribusi secara normal.®®

b. Uji hipotesis (Uji Mann Whitney)
Uji mann-whitney merupakan uji nonparametrik yang digunakan untuk
menguji ada tidaknya perbedaan dari dua populasi yang saling independen. Uji

mann whitney merupakan alternatif dari uji t untuk dua populasi independen
ketika asumsi normalitas populasi tidak terpenuhi.®

Adapun hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Adapun rumusan hipotesis dituliskan sebagai berikut :
1. Hipotesis Deskriptif
Ho: Model Index Card Match tidak efektif terhadap hasil belajar PAI pada
peserta didik kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi.
Hi: Model Index Card Match efektif terhadap hasil belajar PAI pada peserta

didik kelas IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi.

BAgus Widarjono, Analisis Multivariat Terapan Dengan Program SPSS, AMOS, dan
SMARTPLS (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), 89-91

8Soyanto dan Prana Ugiana Gio, Statistik Nonparametrik Dengan SPSS, Minitab, dan R
(Medan: USU Press, 2017), 19



2. Hipotesis Statistik
Ho =y tP;
H, TH < M
Keterangan :
W, : Parameter rata-rata hasil belajar PAI kelas kontrol

W, : Parameter rata-rata hasil belajar PAI kelas eksperimen
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi
1. Sejarah Singkat Sekolah

SD Inpres Lolu adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD di
Desa Lolu, Kec. Sigibiromaru, Kab. Sigi, Sulawesi Tengah yang berdiri sejak tahun
1977 dan mulai beroperasi pada tahun 1998, berlokasi di Jalan Lasoso, dengan kode
pos 94364. SD Inpres Lolu dibangun dengan tujuan untuk peningkatan mutu
pendidikan, memperluas dan meratakan kesempatan memperoleh pendidikan serta
menciptakan sekolah yang nasionalis dan menerima semua agama yang ada di
Indonesia. Sehingga sampai saat ini, siswa/siswi SD Inpres Lolu memiliki ragam
agama yang berbeda. Dalam menjalankan kegiatanya, SD Inpres Lolu berada di
bawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SD Inpres Lolu

Nama Kepala Sekolah : Kalsum, S.Pd

NIP : 196707232006042008
Alamat : J1. Lasoso

Kelurahan : Lolu

Kecamatan : Sigi Biromaru
Kabupaten : Sigi

Provinsi : Sulawesi Tengah
Kode Pos : 94364

38
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No. Telepon/HP : 082188551168
NSS : 101 180 202 035
Tahun Didirikan : 1977

Akreditas :B

Kepemilikan Tanah : Hibah

Luas Bangunan 1154 m?

Luas Tanah Kosong :3.192 m?

3. Visi dan Misi
Untuk mencapai mutu pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan (SNP)
tidak terlepas dari Visi dan Misi sekolah sebagai, dasar pelaksanaan dari program-
program sekolah yang akan dilakukan. Adapun Visi dan Misi SD Inpres Lolu adalah

sebagai berikut :

a. Visi Sekolah

“Menjadi sekolah terpercaya di masyarakat untuk mencerdaskan bangsa
dalam rangka mensukseskan wajib belajar menuju sekolah unggul dalam prestasi,

bermoral, menguasai IPTEK dan Agama”.

b. Misi Sekolah

Untuk mewujudkan visi tersebut, maka harus ada misi yang relevan dengan
visi tersebut. Misi adalah bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan yang

dituangkan dalam visi dengan berbagai indikatornya.
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Dengan mengacu pada defenisi di atas, maka misi dari SD Inpres Lolu

dirumuskan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

harus

Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi dibidang IMTEK dan
IPTEK.

Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif, sesuai
dengan perkembangan zaman.

Menanamkan dasar-dasar perilaku berbudi pekerti luhur terhadap semua
komponen sekolah.

Menumbuhkan kemampuan baca tulis hiting.

Mencetak dan mengembangkan prestasi akademik, olahraga dan kesenian
serta membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani.

Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, tertib, indah, rindang,
dan nyaman.

Memberdayakan komite sekolah dan masyarakat peduli pendidikan.

Upaya peningkatan mutu pendidikan berstandar nasional di SD Inpres Lolu

dilakukan secara terpadu melalui peningkatan sarana dan prasarana

pendidikan, baik fisik maupun non-fisik. Hal ini perlu dilakukan mengingat masih

terdapat kesenjangan antara keadaan ideal dengan realitas SD Inpres Lolu sebagai

rintisan SSN. Kesenjangan antara realitas dan kondisi ideal tersebut yaitu:

1)

2)

Jumlah peserta didik per kelas rata-rata + 60 orang masih melebihi standar.
Pembinaan, pengembangan lingkungan dan partisipasi masyarakat yang

optimal.
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3) Kemampuan guru dalam pengelolaan kelas telah terlaksana dengan baik.

4) Keterampilan guru dalam operasinal penggunaan komputer.

5) 100 % guru telah mengikuti penataran kurikulum 2013.

6) 70 % guru telah mengikuti sertifikasi.

7) 90 % guru berpendidikan S1

8) Tenaga tata usaha dan administrasi 1 orang Non PNS.

4. Guru dan Tenaga pendidikan

Tabel 4. 1 Keadaan Pendidik dan Tenaga Pendidikan

Status
Jabatan Kepegawaian Pendidikan
PNS | Honor | S1 D2 | SPG | SMA

Kepala Sekolah 1 - 1 - - R
Guru Kelas 12 1 16 1 1 -
Guru Pendidikan Agama 2 2 4 - - R
Guru Pendidikan Kristen 1 - 1 - - R
Guru Penjas 2 - 2 - - -
Guru Bahasa Inggris - - - - - -
Guru Bilingual Science - - - - - -
Tenaga Administrasi/Guru - 1 - 1 - -
Komputer

Penjaga Perpus - - - - - -
Penjaga Sekolah - 1 - - - 1
Satpam - - - - - -
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Berdasarkan tabel di atas tergambar bahwa personil tenaga pendidik di SD
Inpres Lolu berjumlah 24 orang yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 23 orang
guru, 1 orang tenaga adm/G. Komputer dan 1 orang penjaga sekolah. Dalam hal
ini sebagian guru memiliki tugas tambahan seperti merangkap sebagai guru
bahasa daerah dan sebagian guru lagi merangkap sebagai UKS, dll.
5. Siswa SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi

Tabel 4. 2 Data Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar Tahun Pelajaran

2023/2024
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Rombongan
Belajar

I 33 29 62 3

II 31 24 55 2

I 28 32 60 2

v 38 30 64 2

v 33 27 60 2

VI 30 26 56 2
Jumlah 189 168 357 13

6. Sarana dan Prasarana
Tabel 4. 3 Fasilitas Ruangan
No Ruang Jumlah Keadaan | Kebutuhan

1 | Ruang Kelas 12 Baik -
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik -
3 | Ruang Guru 1 Baik -
4 | Perpustakaan 1 Baik -
5 | Ruang UKS 1 Baik -
6 | Ruang Peralatan Olahraga - - 1
7 | Ruang Keterampilan - - 1
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8 | Ruang Koperasi Sekolah - 1
9 | Ruang Belajar Agama Islam - 1
10 | Ruang Laboratorium Komputer - 1
11 | Ruang Laboratorium IPA - 1
12 | Ruang Kantor Komite - 1
13 | WC Guru 2 Baik -
14 | WC Kepala Sekolah 1 Baik -
15 | WC Siswa 12 Baik -
16 | Pos Jaga - - 1
17 | Perumahan Kepala Sekolah - - 1
18 | Perumahan Guru - - 2

7. Ekstrakulikuler
Adapun pengembangan diri di SD Inpres Lolu terdiri atas :
a. Pramuka
b. UKS
c. Olahraga

d. Kesenian

B. Deskripsi Data

Hasil uji instrumen dilakukan pada penelitian ini adalah:

1. Hasil uji validitas soal
Validitas isi instrumen dalam penelitian ini diperiksa melalui evaluasi dari
ahli yang berkompeten dalam bidangnya. Pentingnya melibatkan para ahli dalam
menilai validitas isi instrumen adalah karena kehandalan alat evaluasi, baik itu tes
atau non-tes, dapat dianggap tinggi jika para ahli meyakini bahwa alat tersebut

benar-benar mampu mengukur dimensi yang dimaksudkan. Dua ahli yang terlibat
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dalam penelitian ini adalah Ibu Rahmawati, S.Pd.I, seorang guru Pendidikan Agama
Islam di SD Inpres Lolu, dan Ibu Dr. Hj. Rustina, S. Ag., M. Pd, seorang dosen dari
UIN Datokarama Palu. Peneliti merujuk pada indeks yang dikembangkan oleh
Aiken. Setelah melakukan analisis terhadap butir-butir soal, hasilnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Indeks Aiken Instrumen Soal Materi Beriman
Kepada Rasul-Rasul Allah

Butir Penilai
S1 S2 >s \ Ket
Soal | |
Butir 1-10 39 38 29 28 57 0,95 TINGGI

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai indeks kesepakatan rater 0,9 lebih
dari 0,8 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa butir soal 1 sampai 10 valid
dengan kategori tinggi.

2. Hasil uji reliabilitas soal

Setelah menjalani proses validasi, langkah berikutnya adalah melakukan uji
reliabilitas untuk menunjukkan tingkat konsistensi tes dalam memberikan hasil
yang stabil seiring berjalannya waktu atau ketika diberikan kepada individu yang
berbeda. Untuk itu, reliabilitas diukur dengan menggunakan metode Alpha
Cronbach dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Berikut ini merupakan

hasil uji reliabilitas:
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Tabel 4. 5 Hasil Analisis Indeks Aiken Instrumen Soal Materi Beriman
Kepada Rasul-Rasul Allah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
780 2

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Cronbach'’s Alpha 0,7 lebih besar
dari 0,6 maka disimpulkan bahwa instrumen tes dengan validitas isi dari Aiken
dinyatakan Valid dan Reliabel. Sehingga dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.

C. Kegiatan Pembelajaran
1. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen

(Model Pembelajaran Index Card Match)

Untuk kelompok eksperimen (/ndex Card Match) peneliti mengambil IV A
Jumlah peserta didik dikelas ini adalah 20 peserta didik, dengan 9 orang berjenis
kelamin laki-laki dan 11 peserta didik berjenis kelamin perempuan. Selain itu,
tingkat kecerdasan peserta didik dalam kelas tersebut terdistribusi cukup merata,
seperti yang diperlihatkan oleh hasil prefest atau tes yang dilakukan sebelum materi
pembelajaran diberikan kepada peserta didik.

Dalam menerapkan model pembelajaran index card match, peserta didik
diminta untuk mereview kembali materi yang telah diajarkan, khususnya mengenai
beriman kepada rasul-rasul Allah. Pelaksanaan pembelajaran ini melibatkan
beberapa strategi, seperti analogi, concept song, experiential learning, dan index

card match. Awalnya, guru memberikan penjelasan mengenai materi sesuai dengan
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langkah-langkah yang tertera dalam modul ajar. Setelah itu, guru memberikan
arahan kepada siswa mengenai proses index card match. Dalam model ini, peserta
didik diberikan kartu index; beberapa kartu berisi pertanyaan dan yang lain berisi
jawaban. Peserta didik kemudian mencari pasangan untuk kartu-kartu tersebut.
Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk bersama, setiap
pasangan peserta didik membacakan kartu yang berisi pertanyaan dan menunjuk
pasangan lain untuk memberikan jawabanya, begitupun seterusnya sampai semua
pertanyaan berhasil dijawab dengan benar.
2. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran pada Kelas Kontrol

(Konvensional)

Untuk kelas kontrol, peneliti menggunakan model pembelajaran
konvensional , peneliti mengambil kelas IV B, Jumlah peserta didik di kelas ini
adalah 20 orang, dengan 6 orang berjenis kelamin laki-laki dan 14 peserta didik
berjenis kelamin perempuan. Tingkat kecerdasan di kelas ini cukup merata, ini
dibuktikan dengan nilai individu peserta didik hasil prefest atau tes di awal
pertemuan sebelum diberikannya materi. Pada kelas kontrol proses pembelajaran
dimulai dengan penyampaian materi secara ringkas oleh guru, diikuti oleh sesi
diskusi yang terfokus pada tema yang dibahas. Setelah penyampaian materi selesai,

dilakukan posttest untuk mengevaluasi pemahaman siswa.
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D. Hasil penelitian

Penelitian ini terdiri dari empat pertemuan yang berlangsung sejak tanggal
01 hingga 29 Februari 2024, fokusnya adalah pada pembelajaran pendidikan agama
islam untuk peserta didik kelas IV tema beriman kepada rasul-rasul Allah sub bab
7 pembelajaran ke-7. Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah
yang telah ditentukan sebelumnya yang dapat menguatkan hipotesis.

Data yang diperoleh dari penelitian ini mencakup hasil pretest dan posttest
dari kelompok eksperimen serta kelompok kontrol pada topik mengenai makna
iman kepada rasul-rasul Allah, sifat-sifat rasul, dan tujuan diutusnya rasul. Kedua
kelompok ini mengikuti tes yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda, sesuai dengan
indikator yang telah diverifikasi sebelumnya. Baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol menjalani pretest dan posttest. Sebelum mengikuti posttest,
peserta didik dari kedua kelompok tersebut diajar dengan menggunakan dua model
pembelajaran yang berbeda. Kelas IV A menggunakan model pembelajaran index
card match, sementara kelas IV B menggunakan model pembelajaran konvensional.
Data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di SD Inpres Lolu Kabupaten
Sigi mencakup nilai pretest dan posttest dari kedua kelompok tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi
didapatkan data hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
index card match dan konvensional melalui nilai hasil belajar pretest dan posttest

peserta didik didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 6 Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Tema
Beriman Kepada Rasul-Rasul Kelas IV A SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi

No

Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

Nama (Pretest) (Posttest)

1| Adam Halik Ramadan 40 90
2 | Ahmad Ramadhan 50 90
3 | Aisanursabrina 50 70
4 | Al Fino 70 80
5 | Andini Safitri 70 80
6 Cahaya 40 90
7 | Fuad 40 80
8 | Irman 50 80
9 | Jihan 50 80
10 | Miftahul Jannah 70 80
11| Moh. Alif 80 80
12 Nasya Vara Dila 80 80
13 | Naufal Abqary 70 70
14 | Nirwasita Zatlwa Ramadhani 40 100
15 | Nur Irbah 40 70
16 | Prabu Mukci Wibowo 80 80
17 Rasya Aprianda 60 90
18 Rizky Ramadhan Wijaya 70 100
19 | Salsabila 60 90
20 | Silva Maharani 60 70
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Tabel 4. 7 Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Tema
Beriman Kepada Rasul-Rasul Kelas IV B SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi

\o Nama Kelas Kontrol Kelas Kontrol
(Pretest) (Posttest)
1| Albi Saka Idris 50 70
2 | Athifa Naurah Khaliza 70 90
3 | Citra Azwa Kinarah 40 70
4 | Elfira Ramdhany 80 70
5 | Fatahillah 80 80
6 | Fatimah Azzahraili 60 60
7| Friska 60 70
8 | Hra Ramadan 60 60
9 Husniyah Azmi 70 50
10 | Meisya Dwi Lestari 70 50
11 | Moh Nizam 70 60
12 | Muh Rezky 70 50
13 | Muhamad Riski 70 70
14| Nadifatul Dwi Alifa 40 90
15 | Nur Akila 50 60
16 | Nur Asyifa 70 50
17 | Rastin Fitriani 50 70
18 | Sandrina Dwi Azzahra 50 60
19 | siti Salma 80 60
20 | Tri Itya Lestari 50 80
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1. Deskriptif hasil pretest kelompok eksperimen dan kontrol pada kelas

IV SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi

Gambaran umum tentang data-data ini telah diperoleh meliputi nilai

maksimum, nilai minimal, nilai rata-rata, nilai tengah (median), nilai yang paling

sering muncul (modus), serta ukuran sebaran data seperti standar deviasi dan rata-

rata.

Berikut adalah data prefest yang diperoleh dari kelas eksperimen sebelum

diberikan perlakuan metode (index card match): skor maksimum adalah 80, skor

minimum adalah 40, dengan rata-rata mencapai 58,8 dan standar deviasi 14,60.

Sementara itu, untuk kelas kontrol, data pretest menunjukkan skor maksimum 80,

skor minimum 40, dengan rata-rata 62 dan standar deviasi 12,81. Detail penyajian

data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 8 Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Data Statistik Eksperimen Kontrol
Nilai Tertinggi 80 80
Nilai Terendah 40 40
Median 60 65
Modus 40 70
Simpangan Baku 14,609 12,814
Jumlah Siswa 20 20
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Adapun hasil analisis deskriptip statistik menggunakan perangkat lunak

SPSS 26 sebagai berikut:
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
pretesteksperimen 20 40 80 58.50 14.609
pretestkontrol 20 40 80 62.00 12.814

Valid N (listwise) 20
Gambar 4. 1 Deskriptif Statistik Hasil Pretest

2. Deskriptif Hasil posttest kelompok eksperimen dan kontrol kelas IV
SD Inpres Lolu Kabupaten Sigi
Setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran index card match
terhadap kelompok eksperimen, diperoleh nilai posttest nya yaitu skor maksimum
100 dan skor minimum 70 dengan nilai rata-rata 82,5 standar deviasinya 9,1046.
Sedangkan posttest terhadap kelas kontrol skor maksimumnya yaitu 90 dan skor
minimum 50 dengan nilai rata-rata 66 dan standar deviasinya 12,3117. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Skor Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Data Statistik Eksperimen Kontrol
Nilai Tertinggi 100 90
Nilai Terendah 70 50
Median 80 65
Modus 80 70
Simpangan Baku 9,1046 12,3117
Jumlah Siswa 20 20
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Adapun hasil analisis deskriptip statistik menggunakan perangkat lunak

SPSS 26 sebagai berikut:

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean  Deviation
posttesteksperimen 20 70 100 82.50 9.105
posttestkontrol 20 50 90 66.00 12.312

Valid N (listwise) 20

Gambar 4. 2 Deskriptif Statistik Hasil Posttest
E. Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal
atau tidak. Dengan ketentuan apabila nilai signifikansi (p-value) > 0.05, maka
hipotesis nol (Ho) dapat diterima, artinya data tersebut berdistribusi normal. Hasil
uji normalitas pretest dan postest kedua sampel penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas kelompok Eksperimen dan Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

kelas Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
hasil belajar  pretest 184 20 .073 .885 20 .021
siswa ekperimen

pretest kontrol 234 20 .005 .900 20 .041

posttest 258 20 .001 877 20 .016

eksperimen

posttest 187 20 .065 904 20 .050

kontrol

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai sig. untuk data posttest kelas
eksperimen adalah 0.001 kurang dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sampel data posttest kelas eksperiman tidak berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis (Uji Mann-Whitney)

Analisis hipotesis non-parametrik akan dilakukan karena sebagian data
tidak berdistribusi normal. Uji Mann-Whitney akan digunakan untuk menentukan
apakah ada perbedaan yang signifikan antara penerapan model pembelajaran index
card match dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa kelas
IV A dan kelas IV B. Untuk mengetahui apakah model index card match efektif
terhadap hasil belajar pendidikan agama islam pada kelas IV. Analisis dilakukan

dengan memeriksa data posttest yang dikumpulkan dari kedua kelas tersebut.

1. Jika taraf signifikan atau atau Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < nilai
probabilitas 0.05 maka hipotesis atau "Ho ditolak dan H; diterima” berarti
model Index Card Match efektif terhadap hasil belajar PAI pada peserta
didik kelas IV SD Inpres Lolu

2. Jika taraf signifikansi atau Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari > nilai
probabilitas 0.05 maka hipotesis atau “Ho diterima dan H; ditolak™ berarti
Model Index Card Match tidak efektif terhadap hasil belajar PAI pada

peserta didik kelas IV SD Inpres Lolu.
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Mann Whitney

Test Statistics

Hasil Belajar
Mann-Whitney U 60.000
Wilcoxon W 270.000
Z -3.877
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed .000°

Sig.)]
a. Grouping Variable: kelas

b. Not corrected for ties.

Berdasarkan hasil Uji Mann Whitney terhadap hasil posttest menunjukkan

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 lebih kecil dari < nilai probabilitas 0.05.
F. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil uji hipotesis dengan wuji Mann-Whitney yang telah dilakukan
sebelumnya menunjukkan penolakan terhadap hipotesis nol (HO). Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam menggunakan model
Index Card Match dengan peserta didik yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran konvensional pada tingkat signifikansi 0.05, sesuai dengan hipotesis
alternatif (H1) yang menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik yang

menggunakan model /ndex Card Match lebih tinggi.

Sebelum menerapkan model pembelajaran Index Card Match, kegiatan
belajar mengajar cenderung terpusat pada guru dalam memberikan penjelasan dan
pada akhirnya menyimpulkan pembelajaran. Para peserta didik menjadi kurang

aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Namun, setelah menerapkan model Index
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Card Match dalam kelas eksperimen, proses pembelajaran menjadi lebih dinamis
dan kreatif dibandingkan dengan kelas kontrol yang masih menggunakan model
pembelajaran konvensional. Terbukti bahwa terdapat beberapa faktor yang
memperkuat hal ini, di antaranya adalah peningkatan semangat belajar dan
konsentrasi yang lebih serius dari peserta didik dengan adanya model pembelajaran

Index Card Match, serta penurunan tingkat kejenuhan dalam pembelajaran.

Sebagaimana hasil yang telah dijelaskan di atas, menunjukkan bahwa H;
diterima sehingga model Index Card Match efektif terhadap pencapaian hasil
belajar peserta didik dalam materi beriman kepada rasul-rasul Allah pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Index Card Match efektif dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik pada kelas IV mata pelajaran pendidikan agama islam.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat bukti yang menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Index Card Match efektif terhadap kemajuan hasil
belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya
dalam pembelajaran tentang beriman kepada rasul-rasul Allah. Hasil tersebut
menandakan bahwa pendekatan pembelajaran Index Card Match efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi tersebut. Diperolehnya
hasil penelitian diperkuat oleh hasil uji hipotesis posttest menggunakan uji
nonparametrik (Mann-Whitney) dengan taraf signifikansi 0.05. Nilai Asymp.Sig.
(2-tailed) sebesar 0.000, yang jauh lebih rendah dari nilai probabilitas yang
ditetapkan (0.05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa HI1 diterima,
menunjukkan bahwa model Index Card Match efektif terhadap hasil belajar
pendidikan agama islam pada peserta didik dibandingkan peserta didik yang diajar
menggunakan model konvensional.

Hasil ini diperkuat dengan analisis data statistik yang menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen mencapai nilai rata-rata sebesar 82,5, sementara kelompok
kontrol hanya mencapai 66. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Index Card Match efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran
pendidikan agama Islam pada peserta didik kelas IV di SD Inpres Lolu Kabupaten

Sigi.
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B. Saran

Dari rangkuman di atas dan pengetahuan yang diperoleh dari proses

pembelajaran serta pengajaran selama penelitian, penulis ingin menyarankan hal-

hal berikut ini.:

1.

Kepada sekolah, kerjasama dalam penerbitan izin untuk penggunaan model
index card match dalam pembelajaran didukung oleh ketersediaan buku
sumber ajar yang mendukung proses pembelajaran tersebut..

Kepada guru, sangat disarankan bagi SDN Inpres Lolu Kabupaten Sigi
untuk menerapkan kedua model pembelajaran, yaitu index card match dan
konvensional. Meskipun hasil penelitian menunjukkan keunggulan model
index card match, namun penting juga untuk tetap mempertimbangkan
penggunaan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian, variasi
dalam metode pembelajaran dapat dijaga dan menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif. Hal ini bertujuan agar peserta
didik tidak merasa jenuh selama pembelajaran. Selain itu, melakukan ice
breaking dalam pembelajaran dapat membantu mengembalikan konsentrasi
dan mood peserta didik, sehingga mereka dapat lebih baik dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran dengan fokus yang optimal.

. Kepada peserta didik, peserta didik perlu memahami dengan baik

bagaimana proses pembelajaran menggunakan model index card match agar
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.

Para peneliti yang berencana untuk meneliti variabel yang sama diharapkan
dapat mengadaptasi metode ini untuk lingkungan dan situasi yang berbeda,
serta mempertimbangkan penggunaan model index card match dengan

memvariasikan indikator yang relevan.
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Lampiran 1 : Kelas Model Index Card Match
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI
INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Satuan pendidikan : SD Inpres Lolu

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Fase/Elemen : B/ Akidah

Kelas/Semester :4/2 (genap)

Bab 7 : Beriman Kepada Rasul-Rasul Allah

Sub bab A, B, C : 1. Makna Iman Kepada Rasul-Rasul Allah

2. Sifat-Sifat Rasul

3. Tujuan Diutusnya Rasul
Capaian Pembelajaran :

Menjelaskan arti iman kepada Rasul, menyebutkan sifat-sifat Rasul, dapat
membuat karya poster tentang keteladanan sifat rasul sidiq, amanah, tabligh, dan
fathonah, sehingga meyakini adanya rasul Allah SWT., berani, jujur, dapat

dipercaya, dan cerdas.
Indikator Pembelajaran:

1. Peserta didik dapat menjelaskan arti iman kepada Rasul dengan benar
2. Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat Rasul dengan benar
3. Peserta didik dapat menjelaskan tujuan diutusnya Rasul dengan benar dan
menyakini adanya Rasul Allah
B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik dapat menjelaskan arti iman kepada Rasul

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Peserta didik menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
Berakhlak Mulia Pemahaman Agama/Kepercayaan, Mengenal unsur-unsur



utama agama/kepercayaan (ajaran, kitab suci, simbol-simbol, hari-hari dan hal-

hal yang suci, sejarah agama, dan orang suci) dan menjadi pribadi yang

mandiri.

D. SARANA DAN PRASARANA

a. Hand out lagu Rukun Iman untuk pembelajaran concept song

b. Hand out tema diskusi untuk pembelajaran experiental learning

c. Index card akhir pembelajaran

E. TARGET PESERTA DIDIK

a. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir atas tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin.

F. MODEL PEMBELAJARAN
Pembelajaran Tatap Muka

G. METODE PEMBELAJARAN
Metode yang disarankan adalah concept song, strategi analogi, Experiental
Learning dan Index Card Match.

KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran:

a. Menjelaskan arti iman kepada Rasul dengan benar

b. Menjelaskan sifat-sifat Rasul dengan bener

c. Menjelaskan tujuan diutusnya Rasul dengan benar

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Meningkatkan kemampuan siswa dalam menjelaskan arti iman kepada Rasul,
sifat-sifat Rasul, serta tujuan diutusnya Rasul dengan benar.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

a. Guru bertanya “Anak-Anak, tahukah kalian, bagaimana iman itu?”

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru.

c. Guru memberikan penguatan dengan strategi analogi makna iman, “Ada
sahabatmu berkata, “Di saku celanaku ada uang sebanyak sepuluh ribu

rupiah.” Hatimu membenarkan yang diucapkan sahabatmu. Itu berarti



d. kamu percaya ada uang dalam saku. Tetapi jika sebelumnya kalian telah
melihat uang itu di saku sahabatmu, lalu mendengar ucapan di atas, itu
tidak dinamai percaya, tetapi tahu.”

e. Guru memberikan penguatan tentang pengertian iman kepada Rasul.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
Kegiatan Pendahuluan
Orientasi :

1) Peserta didik dan guru memulai dengan berdoa.
2) Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan

guru
Apresiasi

1) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya, “Anak-Anak, tahukah
kalian apakah iman itu?”

2) Peserta didik menjawab pertanyaan guru.

3) Peserta didik menyanyikan lagu rukun Iman.

4) Ice Breaking “Tepuk Anak Sholeh”

Kegiatan Inti

1) Peserta didik membentuk kelompok kecil (4-5 orang)

2) Peserta didik menentukan ketua kelompok

3) Peserta didik melakukan diskusi kelompok dengan tema yang terdapat dalam
rubrik  Aktivitas Kelompok, yaitu a) Ceritakan pengalamanmu bertemu
dengan orang yang kalian kagumi!, b) Tuliskan tokoh idola kalian?, c)
Mengapa kalian menjadikannya idola?

4) Setiap kelompok memaparkan hasil diskusi kelompok.

5) Guru memberikan penguatan atas hasil diskusi dengan bertanya, “Menurutmu,
manakah tokoh idola yang patut dicontoh? Mengapa?”

6) Peserta didik menjawab pertanyaan guru.

7) Guru memberikan penguatan kembali dengan bertanya,“Anak-Anak, tahukah
kalian bahwa Nabi Muhammad saw. juga rasul-rasul lain adalah manusia
biasa? Mengapa kita perlu menjadikan mereka teladan dan idola?”

Dan menjelaskan tentang arti beriman kepada Rasul Allah.

8) Peserta didik menjawab pertanyaan guru.



Kegiatan penutup

1)

2)

Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

Guru menutup pembelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan
kepada peserta didik lain untuk memimpin do’a Bersama setelah selesai
pembelajaran

Pertemuan 2

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi :

1)
2)

3)

Peserta didik dan guru memulai dengan berdoa.

Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan
guru

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Apresiasi

Guru mengajak peserta didik “Ayo Tepuk” Tepuk Sifat Wajib Bagi Rasul dan Tepuk
Sifat Mustahil Rasul

Kegiatan inti :

1)

2)

3)

4)

5)

Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan diajarkan
yaitu sub bab B “Sifat-sifat Rasul”.

Kemudian peserta didik diberikan kartu yang berisi soal dan jawaban tentang
materi yang diajarkan.

Setelah melaksanakan pengamatan, guru memberikan waktu 5 s.d. 7 menit
kepada peserta didik untuk mendiskusikan masing-masing kartu untuk
dicocokkan.

Setiap peserta didik yang sudah mencocokkan kartunya menyampaikan hasil
diskusinya.

Guru memberikan penguatan berupa penjelasan singkat tentang materi yang

telah dijelaskan

Penutup

D
2)

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

Membaca do’a



Pertemuan 3

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi :

1) Peserta didik dan guru memulai dengan berdoa.

2) Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan
guru

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran

Apresiasi

Guru mengajak peserta didik “Ayo Bernyanyi 25 Rasul” lirik : Balonku

Kegiatan inti :

1) Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran yang akan
diajarkan. Materi sub bab C “Tujuan diutusnya Rasul”

2) Kemudian peserta didik diberikan kartu yang berisi soal dan jawaban tentang
materi yang diajarkan.

3) Setelah melaksanakan pengamatan, guru memberikan waktu 5 s.d. 7 menit
kepada peserta didik untuk mendiskusikan masing-masing kartu untuk
dicocokkan.

4) Setiap peserta didik yang sudah mencocokkan kartunya menyampaikan hasil
diskusinya.

5) Guru memberikan penguatan berupa penjelasan singkat tentang materi yang
telah dijelaskan

Penutup

1) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

2)

Membaca do’a



E. REFLEKSI

Aku Sudoh Belajar

Pada rubrik Aku Tahu Aku

Menjeiaskan ort! imon kepoda Rasul

Bisa dan Sikapku, guru dapat

Menyebutkon sifot-sifot Rasul

memandu  aktivitas refleksi

Membuat karya poster tentang ketelodanan sfot rasul
sidia. omanahy, tobligh. don fothonoh

peserta didik sesuai dengan

Menjelaskan tujuon divtusnyc Rosul

F. ASESMEN PENILAIAN

menjelaskan arti iman kepada rasul.

Penilaian hasil kerja kelompok.

pembelajaran ~ yang  telah

berlangsung.

Penilaian untuk mengukur ketercapaian kompetensi/tujuanpembelajaran.

Rubric Aktivitas Kelompok, guru dapat mengukur ketercapaian kompetensi

Kunci jawaban pada setiap pelatihan atau tes/asesmen.

Disesuaikan dengan kondisi aktual pembelajaran.

Aspek Penilaian
No Nama Ketepatan Estetika (nilai Jumlah
Kelompok jawaban seni) paparan Nilai
1.
2.
3.
Pedoman Skor
No Skor Predikat Kriteria
1. 8 Sangat baik Semua jawaban benar/tepat,menarik.
2. 6 Baik Sebagian besar jawaban benar,menarik.
3. 4 Cukup Separuh jawaban benar, menarik.
4. 2 kurang Sebagian kecil jawaban benar,menarik.

Nilai Akhir : Jumlah skor yang diperoleh x 100

Jumlah skor maksimal (16)

Catatan:



Rubri fatar 1
a. Si: w:k penilaian bisa menggunkan format lain yang sesuai dengan kondisi

b. Guru memberikan pen

ghargaan kepada kelompok berdasar nilai tertinggi
dalam aspek tertenty, :

G. KEGITAN PENGAYAAN pAN REMIDIAL

Kegiatan tindak lanjut (remedial,
pemberian tugas, baik tugas
belajar peserta didik),

pengayaan, layanan konseling, dan/atau
perorangan maupun kelompok,berdasarkan hasil

Pembelajaran remedial dilakukan melalui:
1. Bimbingan belajar perorangan

Jika terdapat beberapa peserta didik yang memiliki kesukaran variatif
schingga membutuhkan bimbingan belajar perorangan.
2. Bimbingan belajar kelompok

Jika ada beberapa peserta didik memiliki kesamaan kesukaran belajar.

Pembelajaran ulang dilakukan menggunakan metode dan media yang berbeda jika
seluruh peserta didik memiliki kesukaran.

Bimbingan belajar perorangan dan kelompok dapat diberikan melalui tugas-
tugas latihan. Bimbingan ini dapat dilakukan dengan menyediakan tutor scbaya.
Bimbingan belajar dilakukan oleh pendidik jika tingkat kesukaran belajar peserta
didik membutuhkan bimbingan khusus. Bimbingan ini dapat dilakukan secara
perorangan maupun kelompok.

Pembelajaran pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah melampaui
pencapaian ketuntasan minimal muatan pembelajaran. Alternatif pembelajaran
pengayaan dapat dipilih pada rubrik Pengayaan.

Biromaru, 01 Februari 2024

Guru mata pelajaran PAI Mahasiswa UIN DK Palu
Ll
Rahmawati, S.Pd.1 Fitra

NIP, 196909281996062001 Nim. 201010162




Lampiran 2 : Kelas Model Konvensional (Ceramah)

MODUL AJAR 2

TUJUAN PEMBELAJARAN : MEMAHAMI IMAN KEPADA RASUL-RASUL ALLAH
Nama Penyusun : Rahmawati 5.Pd.|
Sekolah + 5D Inpres Lolu
Fase/Kelas/Semester : B/ IV/ 1l (Genap)
Alokasl Waktu :3x3P
Tahun Ajaran .
Elemen : Akidah

Dimensi Profil Pelajar Pancasila : Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
gotong royong, mandiri, bernalar kritis.

A. Capaian Pembelajaran
Peserta didlk memaham! sifat-sifat bagl Allah, beberapa asmaulhusna, mengenal kitab -
kitab Allah, para nabi dan rasul Allah yang wajib diimant,
B, Tujuan Pembelajaran
Memahami iman kepada Rasul-Rasul Allah
C. Kritteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ( KKTP )
1. Menjelas pengertian iman kepada Rasul -Rasul Aliah | Q
2. Menyebutkan sifat-sifat Rasul Allah | \
3. Menjelaskan tujuan diutusnya Rasul | 0

D. Asesmen Awal \‘(h
Untuk mengecek pengetahuan dan keterampilan jar tentang iman kepada-Rasul-
Rasul Allsh, juga untuk mengecek sejauh m man /pengalaman peserta didik

dalam hal pengetahuan Iman kepada ,-guru mencoba secara acak satu atau
dua peserta didik untuk menjawab iman kepada Rasul-Rasul Allah
Instrumen : ( Menyiapkan bebe
1. Mengapa Allah men menjadi Rasul ?
2. Tulisiah contoh ni s¥fat wajib rasul |
3, Tulistah contoh ri sifat mustahil rasul |
4. Apatujuan ?
Diagnosis hasil asesmen:
No Nama :‘“ ;""3 ; Tindak Lanjut
1. | Syauqi 1 100/ 1 | Nilai 1: Mendapat tugas tambahan dan pengayaan
2. | Hakami 0j1({1(1 Nilai 0: Perlu pembimbingan dan pendampingan
dst
Keterangan :
« Pada table tersebut tertulis nomor urut soal yang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan

B padalnolomNo.Soaldﬁslandulﬁhpmmdd&dapamenjmbml,dﬂslmoph
peserta didlk tidak dapat menjawab soal




E. Langkah - Langkah /kegiatan Pembelajaran:
Pertemuan Pertama ( KKTP 1)
WPes n Pendahuluan:
erta didik menjawab salam pembuka dari guru dilanjutkan d

engan pembukaan
pembelajaran oleh guru. Peserta didik memimpin doa bersama yang dllan]utk':n dengan
membaca al-Qur'an secara bersama-sama (nama surat sesuai dengan program pembiasaan
::tr\ngbd'l:ientukar;s sebelumnya), Guru menyampalkan Indikator/ kriteria ketercapaan tujuan

elajaran. Guru memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif

pembelajar mandirl R ek
Kegiatan Inti :
1. Guru bertanya

3. Guru memberikan

penguatan dengan 3. Mengopo kalion menjadikannyo idola?

“anak-anak, “u"‘
o, (AT |
bagaimana iman :" “-.
itu? ! L Ceritakon pengolamanmu bertemu dengon orang yong kolion |
2. Peserta didik [ . |
menjawab i :
pertanyaanguru, | 2 Toliskon tokoh idola kolion? i
g |

strategi analogi AR K
e o

? Menunstmu, manakoh "
sahabatmu berkata St ks yonp ot i e
“ di saku celanaku ada Sumber Buku Siswa PAI dan Budl Pekerti Kelas IV, Kurikulum
uang sebanyak Merdeka, Hal 120, Puskurbuk BSKAP Kemdikburistekd RI.
sebanyak sepuluh ribu rupiah.” Hatimu rkan apa yang diucapkan sahabatmu, itu

berartinn kamu percaya ada vang da u . tetapi jika sebelumnya kalian telah melihat
uang itu di saku sahabatmu. Lalu ucapa diatas itu tdk dinamai percaya,
tetapi tahu”, §

Guru memberikan penguatan pengertian iman kepada rasul

Peserta didik memb kecll { 4-5orang)

Peserta didik k kelompok
Peserta didik melaki usin kelompok dengantema yang terdapat dalam rubrik
aktivitas kelompok, yait

a. Ceritakan pengalamanmu bertemu dengan orang yang kalian kagumi |
b. Tuliskan tokoh idola kalian ?

c. ‘Mengapa kalian menjadikannya idola?

d

e

NoOws

. Setiap kelompok memaparkan hasll diskusi kelompok
. Guru memberikan penguatan atas hasil diskusi dengan bertanya” menurutmu,
manakah tokoh idola yang patut dicontoh? Mengapa ?
Peserta didik menjawab pertanyaan guru
g Guru memberikan penguatan Kembali dengan bertanya “anak-anak, tahukah kallan
bahwa nabi Muhammad saw. juga rasul- rasul lain adalah manusia biasa ?
h. Mengapa kita perlu menjadikan mereka teladan dan idola ?*

i. Peserta didik menjawab pertanyaan guru.

-

atan penutup :
z::'u memberikan refleksi mater| pengertian beriman kepada Rasul-Rasul Allah dan kitab yang

wajib diketahui kepada peserta didik. Guru memberikan penguatan materi pembelajaran dan
informas! berkaitan dengan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Peserta didik
 bersama guru menutup pembelajaran dengan berdo'a.




Paﬂlmm kedua ( KKTP 2 )
Keglatan pendahuluan :

Peserta didik menjawab salam pembuka darl guru dilanjutkan dengan pembukaan
pembelajaran oleh guru. Peserta didik memimpin doa bersama yang dilanjutkan dengan
membaca al-Qur'an secara bersama-sama (nama surat sesual dengan program pembiasaan
yang ditentukan sebelumnya), Guru menyampalkan Indikator/kriteria ketercapaan tujuan

pembelajaran, Guru memotivasi peserta didik untuk be
rpartisipasl aktif
pembelajar mandiri, P p agar terbangun sikap

Kegiatann Inti

1

40

10.

Guru bertanya tahukah kallan , apa
sajakah 4 sifat sifat sifat yang balk

yang dimiliki oleh rasul?

::sr:m didik menjawab pertanyaan TEPUX SFAT WAJ BAGI RASIL
Guru menyampalkan , * Ayo, kita w. a» e
belajar tentang sifat-sifat Rasul". . Gaessti
Peserta didik bermain tepuk sifat- W % pernn
sifat Rasul berulang-ulang secara Fotanch * ** cesds
klaslkal, TERUC SIAT WUSTRMIL BAG RASUL
Peserta didik mencari pasangan Kok~ dusty
tempat duduk dan bermain tepuk i A5 nemenboniion
sifat -sifat Rasul berulang-ulang il

dengan teman sebangku. : Wi 35 et
Guru memberikan penguatan Balodoh * * bk
pembelajaran dengan bertanya, -

“anak-anak, tahukah

kalian, apa arti sifat wajib | Sumber Buku Siswa PAI dan Budi Pekerti Kelas IV, Kurikulum
rasul? Apa sajakah ema\:ﬂerdm, Hal 121, Puskurbuk BSKAP Kemdikburistekd RI

sifat wajib bagi rasul?”

kebalikan darl sifa sul yaltu sifat mustahil, Anak -anak, tahukah kallan apa
artl sifat mustahi'ba ? Apa sajakah sifat mustahil bagi rasul?

Peserta didik s,

pertanyaan guru d NGV ARSI - <=7 v wsmasassserens
melakukan pencaria {1 Posengian it wafb bogi rev donorteyst

teentang sifat sifat rasul. | E —ma- [ Tepercore |
Peserta didik membentuk 1 —— s
kelompok kecll (4-5 B A S —
orang). : [ Anpub | \ Cevddon j
Guru dapat mengelola ot )
pgngelompokan kelas : mﬂnsmmmwmmmw?ﬁA -
dengan cara yang i | P T
variative. S [ —
Peserta didik e

menentukan ketua | | lf - 1
kelompok. L[ roronon | I T

1L Pesem dld& mn Mg s s ras £ S0 SETPTVA TSI 00006 SoassAtant IS S S oS 508 PETTeRed "

12!

berkelompok

mendapa:kan amplop berlsl kartu pasang {matching card) sifat rasul kemudian
Menyusun pasangan sifat rasul dengan benar.

peserta didik secara berkelompok mempresentasikan pembelajaran make a match,



13, Peserta didik
mengerjakan rubrik

aktivitasku pasangkan \
sifat Rasul dan artinya. ! 5
14, Guru menyampaikan : '
pertanyaan reflektif,” !
Anak-anak, apayangbisa !
kalian lakukan setelah :
mengetahul sifat-sifat :
Rasul? Bagaimanaa i 1. Boatioh harya poster betsoma belompek kecl berupo
caranya ? E o Aphan untuk merury sat wopb rasul !
1 b Aghon untuk meoghndon ulat :
15. Tiap kelompok } 2 Karya poster dapat dbuot & mmm?'::mumm bekes ¢
mendapatkan kertas : B e i tebnolog it '
' 3 Popnglah hasd korya baban! '
hvs/kertasburam kertas % wmm::;- s i A :
DEKas BtaU MENGGUNAKAN  “rrensessmsmrnnmsnssssescnssmnasnininssscesissseos #
teknologi informasi.
16. Peserta didik secara Sumber Buk Siswa PAI dan Budi Pekert] Kelas IV, Kurikulum
*| Merdeka, Hal 122-123, Puskurbuk
backslomack gt BSKAP Kemdikburlstekd RI. 2021

contoh poster pada rubrik aktivitas kelompok membuat r.

17, Peserta didik secara berkelopmpok membuat pone\@mtuk meniry sifat wajib
rasul atau ajakan untuk menghindari sifat mustahil

18. Peserta didik secara berkelompok memajang h rya poster. Setiap kelompok
berkeliling mengamati hasil karya poster kelo n dan menuliskan komentar di

ruang yang tersedia di bawah poster.

Kegiatan Penutup: @
Guru memberikan refleksi materi Q ifat rasul Allah kepada peserta didik. Guru

memberikan penguatan materi aran dan informasi berkaitan dengan rencana
pembelajaran pada pert Qd nya. Peserta didik bersama guru menutup
pembelajaran dengan 'a.

Pertemuan Ketiga

Kegiatan Pendahu

Peserta didik menja salam pembuka dari guru dilanjutkan dengan pembukaan
pembelajaran oleh guru. Peserta didik memimpin doa bersama yang difanjutkan dengan
membaca al-Qur'an secara bersama-sama (nama surat sesuai dengan program pembiasaan
yang ditentukan sebelumnya). Guru menyampalkan indikator/kriteria ketercapaan tujuan
pembelajaran. Guru memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif agar terbangun

slkap pembelajar mandirl, e,

Creor

Kegiatan inti: i
1. Guru bertanya, * anak-anak, Tomken 10 00me 4 dcterm btk ini wcre e -
tahukah kalian, mengapa ada : YADAMONUHP
nabl dan rasul? Apa tujuan : ;,? ;::? I:'I‘ :g ?
diutusnya rasul?” : :
: BHAYYUNUSS
- Pmm:ksumfeun}awab © NMMUMAMMAD
3. Peserta didik membentuk : ::::‘:: : :::
kelompok kecil (4-5 orang] . WERFYUILKM
dengan bimbingan guru. : _

4. Gurumenyiapkan sebuah s e aps oL
tongkat setiap kelompok.



5 P di fl
m?m?m?mmne ™ lSumber Buku Siswa PAI dan Budi Pekent Kelas 1V, Kurikulum
mempelajari mater Mardeka, Hal 126, Puskurbuk BSKAP Kemdikburistekd R1.
tentang tujuan diutusnya
rasul,

6. Guru menyiadiakan tongkat dan secara acak dan bergiliran memberikan kepada
peserta didik, boleh dengan iringan music tslami,

7. Setelahitu peserta didik dari kelompok lain memberikan pertanyaan atau
memberlkan kesempatan untuk menlelaskan materl yang telah dikuasainya.

Peserta didik yang mendapat giliran memegang tongkat harus menjawab atau

menjelaskannya, demikian seterunya sehingga mayoritas peserta didik mendapatkan
glliran untuk memberikan jawaban atau penjelasan setiap pertanyaan,

Peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran dengan bimbingan guru

Peserta didik secara berkelompok mengerjakan rubrik aktivitas kelompok temukan 10
nama rasul datam kotak (word square),

11. Peseerty didik secara Bersama-sama mengoreks| hasil aktivitas kelompok

Kegiataan Penutup :

Guru memberikan refleksi materi kepada peserta didik. Gur berikan penguatan mater
pembeiajaran dan Informasl berkaltan dengan renca bekajaran pada pertemuan
berikutnya. Peserta didik bersama guru menutup pem gan berdo’a

9‘
10.

F. Asesmen Formatif (dalam proses pembela )\
Asesmen di dalam proses pemhelapm untuk mengetahui perkembangan

peserta didik dan sekaligus pemberla yang cepat, Dilakukan sepanjang proses
pembelajaran, atau dlakhir pembeh] n lnl untuk mengecek pula pengetahuan
dan keterampllan pesenta dld aksanakan pembelajaran materi manfaat orang
yang beriman kepada kmb- sekaligus memberfkan perbalkan-perbalkan /

pembimbingan lang

hlng | pada peserta didik pada hal-hal yang masuk pada

kriteria perlu pembi
Nama peserta didik ; .....
Berilah tanda{y)
Kriteria Ketercapaian Krteria
No a Ketercapa 2 131271

1 | Menjelaskan pengertian Iman kepada Rasul-Rasul Allah
2 | Menyebutkan sifat-sifat Rasul

3 | Menjelaskan tujuan diutusnya Rasul

Keterangan :

4 = Sudah muncul secara keseluruhan, 3 = muncul sebaglan besas, 2 = muncul sebagian
kecil, 1 = belum muncul

G. Asesmen akhir (sumatif)

KKTP1,2,3:

Menjelaskan pengertian iman kepada Rasu-Rasul Allah, menyebutkan sifat-sifatRasul
menjelagkan tujuan diutunya Rasul.

Asesmen sumatif dilakukan dengan tes tertulis bentuk soal uraian,



Instrumen :

S0al Uralan

I:o Pertanyaan Jawaban
mm“ Percaya bahwa Allah mengutus Rasul-Rasul-Nya sebagai
Alish? teladan dan contoh bagl manusia

2
::‘uf‘:““"ﬂ wajlb |1, Sidik artinya berucap dan bertingkah laku yang benat

serta artinga 2. Tablig artinya menyampalkan seluruh wahyu kepada
umatnya,
3. Amanzh artinya dapat dipercaya
4. Fatanah artinya cerdas.
. s";";“‘:;‘!"a 1. Berbohong ( kizib)
ahil Rasul beserta | 2. Menyembunylkannya (kitman)
artinya 3. Ingkar Janjl (khlanat 0

n 4, Bodo (baladah)

Mengapa Allah Allsh mengangkat mereka menjadi rasul karena memilii
mengangkat seseorang | akhlak yang balk.
menjadi Rasul ?

5 | Tuliskan contoh Selalu berucap dan bert n benar, beranl
meneladani sifat wajib | karena benar, memmmﬁ titipan, dan rajin
rasul | belajar, ik sahabatmd bertanya tentang Pelajaran

bantulahia. S ‘s

6 | Tulislah contoh Tidak berkats dusta ;tdak berkhianat, tidak malas belajar
menghindari sifat dan!ldakp?jgﬁﬂj
mustahil rasyl L2,

7 | Apatujuan divtusnya | Rasul diugusOntuk menuyampatkan pesan agar manusia

Mbah Aligh tanpa syarat dan tanpa

rasul? selall
. Rasu! diutus dengan tugas
%ﬁv\hi&m pesan berupa kabar gembira dan kabar
. k. Kabar gembira bagi siapapun yang beriman dan
% | beramat saleh. Kabar buruk berupa peringatan agar
N/ | menghindarkan dir dar amal buruk. Rasul juga dutus
o untuk menyempurnakan akhlak manusia

-~

Kriteria penilaian skor
Jika jawaban_peserta didik benar yang mencakub 7 s0al S8
Jika jawiaban_peserta didik benar yang mencakub S-j soa: g

| Jika jawaban pesertd didik benar yang mencakub 34 503 :

Jika i r yang mencakub 1-2 soal
| Jika Jawaban peserta didik benar yang

:;?::::: ik (488K (3), CCokupl2),  KB=Kurang )

(17| TRORR— |
Guru PAI dan Budi Pekerti

=

( Bew.Rahmawatl 5.Pd. )
NIP.19690928 199606 2 001




Lampiran 3 : Lembar Validitas Soal Pilihan Ganda

LEMBAR VALIDITAS SOAL PILIHAN GANDA

Pre-Post Test
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi pokok : Beriman Kepada Rasul-Rasul Allah SWT
Jenjang sekolah : SD Inpres Lolu
Kelas/semester : IV/Genap
Penulis : Fitra
Nama Validator : Rahmawati, S.Pd.I
A. Petunjuk

Tuliskan dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan

1. Berarti "tidak valid”

2. Berarti ’kurang valid

3. Berarti ”cukup valid”

4. Berarti valid”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi yang diukur

3. Hanya ada satu kunci jawaban

4. Pilihan jawaban homogen dan logis
ditinjau dari segi materi

5. Pokok soal dirumuskan dengan singkat,
jelas dan tegas

6. Menggunakan bahasa yang sesuai

dengan kaidah bahasa indonesia

Aspek Yang Dinilai No Soal
3 5 7 10
1. Soal sesuai dengan indikator 4 |14 |4 |4 |4 4




C. Penilaian umum
dikembangkan: *)

1. : Belum dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasi

2. : Dapat digunakan dengan banyak revisi

3. :Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@M&pﬂmmm

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilain Bapak/Thu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

NIP. 196909281996062001



LEMBAR VALIDITAS SOAL PILIHAN GANDA

Pre-Post Test
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi pokok : Beriman Kepada Rasul-Rasul Allah SWT
Jenjang sekolah : SD Inpres Lolu
Kelas/semester : IV/Genap
Penulis : Fitra
Nama Validator : Dr. Hj. Rustina, S.Ag., M.Pd
A. Petunjuk

Tuliskan dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan

1. Berarti "tidak valid”

2. Berarti "kurang valid

3. Berarti "cukup valid”

4. Berarti valid”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Aspek Yang Dinilai No Soal

10

1. Soal sesuai dengan indikator 4 |4 14 |4 |3

2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi yang diukur

3. Hanya ada satu kunci jawaban

4. Pilihan jawaban homogen dan logis
ditinjau dari segi materi

5. Pokok soal dirumuskan dengan singkat,
jelas dan tegas

6. Menggunakan bahasa yang sesuai

dengan kaidah bahasa indonesia




C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen yang
dikembangkan: *)
1. :belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. :dapat digunakan dengan banyak revisi
3. :dapat digunakan dengan sedikit revisi
(@) : dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilain Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

* W"«}m‘ gecuaibuny  Uan aby] #
Variabd walehicbar  WSkdor — lae? . b

dlm loen Hu Yonl - --

Sigi, 07 Februari 2024
Validator

r U, Rustiaa, S.A9.M.PA,
NIP. 1932.0603200312.2. 002



Lampiran 4 : Kisi-Kisi Instrumen Tes

1.

Tujuan

Tujuan penyusunan instrumen ini yaitu untuk mengukur pemahaman siswa

terhadap materi beriman kepada Rasul-Rasul Allah

1. Kisi-kisi soal pilihan ganda

. Tabel spesifikasi/kisi-kisi

Materi Kompetensi Indikator Jenis No Jumlah
Dasar Tes Butir/ | Butir
Item
Beriman 1.1 memahami | Peserta  didik | Pilihan | 1, 3,6 3
kepada makna iman dapat ganda
Rasul- kepada Rasul | menjelaskan arti
rasul Allah iman  kepada
Allah Rasul  dengan
benar
Beriman 1.2 memahami | Peserta  didik | Pilithan | 2, 4, 7, 5
kepada sifat-sifat rasul | dapat Ganda |8, 10
rasul- Allah menyebutkan
rasul sifat-sifat Rasul
Allah dengan benar




Beriman
kepada
Rasul-
rasul

Allah

1.3 memahami
tujuan
diutusnya

Rasul

Peserta  didik
dapat
menjelaskan
tujuan

diutusnya Rasul
dengan  benar
dan menyakini
adanya  Rasul

Allah

Pilihan
ganda

5,9




Lampiran S : Soal Pre-Post Test

Kelas S\

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Tema : 7 (Beriman kepada rasul-rasul Allah)
1. Iman kepada rasul memiliki arti....

a. Yakin bahwa Allah benar-benar mengutus rasul

b. Mengingkari rasul dan nabi yang tidak diketahui namanya

c. Membenarkan berita yang tidak jelas dari rasul

d. Mengamalkan semua syariat rasul

Fatanah merupakan salah satu sifat bagi rasul, artinya....

a. Cerdas c. Menyembunyikan

b. Curang d. Jujur

Berikut yang termaksuk rasul yang mendapat gelar ulul azmi adalah....
a. Adam AS, Idris AS, Nuh AS, Saleh AS, dan Lut AS

b. Nuh AS, Ibrahim AS, Musa AS, Isa AS, dan Muhammad SAW

c. Musa AS, Harun AS, Zakariah AS, Muhammad SAW, dan Yunus AS
d. Ismail AS, Idris AS, Ayub AS, Ilyas AS, dan Yusuf AS

Berikut yang termasuk sifat wajib bagi rasul adalah....

a. Baladah c. Khianat

b. Kizib d. Amanah

Rasul Allah adalah manusia pilihan Allah SWT. yang diberi amanah untuk ....

a. Menyampaikan pesan Allah SWT untuk makhluk hidup

b. Membimbing manusia dari golongan sendiri

c. Memberikan manusia agar hidupnya tersesat

d. Menyampaikan wahyu agar hidup manusia berada pada jalan benar
Menyakini nabi dan rasul adalah rukun iman ke.....

a. 3 c.5

b. 4 d.2



7. Perhatikan pernyataan di bawah ini !
1. Dapat memegang kepercayaan
2. Menyampaikan wahyu kepada umatnya
3. Tidak mampu menghadapi masalah kaumnya
4

Selalu benar dalam berbicara

Yang termasuk sifat perilaku para rasul adalah.....

a. 1,2dan3 c.2,3dan4
b. 1,2dan4 d.1,3dan 4
8. Berikut sifat mustahil rasul.....
a. Jujur c. Mengolok-olok
b. Menyampaikan d. Ramah
9. Rasul yang wajib di imani ada....
a. 5 c.25
b. 10 d. 4

10. Berikut yang termasuk contoh meneladani sifat wajib rasul adalah...
a. Rahman sering megolok-olok temannya
b. Zahra sangat tekun dalam belajar dan selalu menepati janji yang
diucapkannya
c. Fira mau membantu temannya tetapi selalu mengungkit bantuannya
d. Yusril cenderung berbohong ketika ditanya mengapa ia tidak hadir di
sekolah

Lampiran 6 : Jawaban soal pre-post test

No Jawaban No Jawaban
1 A 6. B

2 A 7. B

3 A 8. C

4 D 0. C

5 D 10. B




HASIL VALIDITAS SOAL

Pre-Post Test

Bulr Penilai
soal Si S, Ys [n(cl) | V Ket
I I
Butir01 | 4 4 3 3 6 6 1 | TINGGI
Butir02 | 4 4 3 3 6 6 1 | TINGGI
Butir03 | 4 4 3 3 6 6 1 | TINGGI
Butir 04 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI
Butir05 | 4 3 3 2 5 6 [083333| TINGGI
Butir 06 | 4 4 3 3 6 6 1 | TINGGI
Butir07 | 3 3 2 2 4 6 [0,66667 | SEDANG
Butir08 | 4 4 3 3 6 6 1 | TINGGI
Butir09 | 4 4 3 3 6 6 1 | TINGGI
Butir 10 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI
Butir Pen s | s | 5| v
Soal | [
Bur1-101 39 | 38 | 29 | 8 | 5 | 0% [TINGGI




Lampiran 7 : Hasil Reliabilitas Soal

HASIL RELIABILITAS SOAL

Pre-Post Test

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 10 100.0
Excluded® 0 .0

Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.780 2
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif ~ Variance if =~ Item-Total = Alpha if Item
ltem Deleted  Item Deleted  Correlation Deleted
x1 3.80 178 .667

X2 3.90 .100 .667




Lampiran 8 : Deskriptif Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol

Descriptives
Std.
kelas Statistic  Error
hasil belajar siswa
pretest Mean 58.50 3.267
ckperimen 95% Confidence  Lower 51.66
Interval for Mean Bound
Upper 65.34
Bound
5% Trimmed Mean 58.33
Median 60.00
Variance 213.421
Std. Deviation 14.609
Minimum 40
Maximum 80
Range 40
Interquartile Range 28
Skewness .062 S12
Kurtosis -1.422 992
pretest kontrol Mean 62.00 2.865
95% Confidence  Lower 56.00
Interval for Mean Bound
Upper 68.00
Bound
5% Trimmed Mean 62.22
Median 65.00
Variance 164.211
Std. Deviation 12.814
Minimum 40
Maximum 80
Range 40
Interquartile Range 20
Skewness -.247 S12
Kurtosis -1.086 .992
Mean 82.50 2.036




posttest
eksperimen

posttest kontrol

95% Confidence  Lower

Interval for Mean Bound
Upper
Bound

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence  Lower

Interval for Mean Bound
Upper
Bound

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

78.24

86.76

82.22
80.00
82.895
9.105
70
100
30

10
378
-.371
66.00
60.24

71.76

65.56
65.00
151.579
12.312
50

90

40

10

496
-.358

512
992
2.753

S12
992




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

kelas Statistic  df Sig.  Statistc  df Sig.
hasil belajar  pretest 184 20 073 .885 20 .021
siswa ekperimen

pretest kontrol 234 20 .005 .900 20 041

posttest 258 20 .001 877 20 .016

eksperimen

posttest 187 20 .065 .904 20 .050

kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Histogram

Frequency
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Histogram

:s“x';:'_:%;v".‘."fzm
4000 S000 6000 7000 2000 9000 10000
NilaiPosttestKelasIVB
Mann-Whitney Test
Ranks
Mean Sum of

Kelas N Rank Ranks
Hasil Belajar Kelas Eksperimen 20 27.50 550.00

(Index Card Match)

Kelas Kontrol 20 13.50 270.00

(Konvensional)

Total 40

Test Statistics?
Hasil Belajar

Mann-Whitney U 60.000
Wilcoxon W 270.000
Z -3.877
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed .000°

Sig.)]
a. Grouping Variable: kelas

b. Not corrected for ties.



Lampiran 9 : Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Tema

Beriman Kepada Rasul-Rasul Kelas IV A SD Inpres Lolu

Pert1 Pert I11
No Nama 01 Februari 2024 | 22 Februari 2024
(Pre Test) (Post Test)
1 | Adam Halik Ramadan 40 90
> | Ahmad Ramadhan 50 90
3 Aisanursabrina 50 70
4 Al Fino 70 80
5 Andini Safitri 70 80
6 | Cahaya 40 90
7 | Fuad 40 80
g | Irman 50 80
9 |Jihan 50 80
10 Miftahul Jannah 70 80
11 | Moh. Alif 80 80
12 | Nasya Vara Dila 80 80
13 | Naufal Abqary 70 70
14 Nirwasita Zatlwa Ramadhani 40 100
15 | Nur Irbah 40 70
16 | Prabu Mukci Wibowo 80 80
17 | Rasya Aprianda 60 90
18 | Rizky Ramadhan Wijaya 70 100
19 Salsabila 60 90
20 | Silva Maharani 60 70




Lampiran 10 : Daftar Hadir Kelas Model Index Card Match

Daftar Hadir Peserta Didik

Pertemuan | Pertemuan I Pertemuan Ill

No Nama Kamis, Kamis, Kamis,

01/02/2024 14/02/2024 22/02/2024
H| Al I|S|H| Al I| SIH| A] IS
1 | Adam Halik Ramadan 20 S I i RV i (R I V2 I e
2 | Ahmad Ramadhan V20 RS I I VA S R p VS B ey
3 | Aisanursabrina V2 N R [ V2 R R B S T e
4 | Al Fino Vil -1-1vY|-]-|-|Y]-|-|-
5 | Andini Safitri 20 T S R V2 (R R (R RV (R R g
6 | Cahaya 20 T T R V2 (R R (R OV (R R g
7 | Fuad V4 I I RV I e R e
8 | Irman vl o v!| - - v - -|-
9 | Jihan vl -1-1Y|-]-|-|vY]-|-|-
10 | Miftahul Jannah 720 T I i V2 IR R B 2 (R Ry g
11 | Moh. Alif s sy T
12 | Nasya Vara Dila V20 T T R V2 (R R (R RV (R R g
13 | Naufal Abgary V2 RS I I V2 S R Y VB e
14 | Nirwasita Zatlwa A
Ramadhani

15 | Nur Irbah 28 T T R V2 (R A (R RV (R R g
16 | Prabu Mukci Wibowo | Y | - | |- [V | | | |V | -] - |-
17 | Rasya Aprianda 20 T S R V2 IR R B RV (R R g
18 | Rizky Ramadhan Wijaya |¥ | - | - |- |V | -| -| - |V | -| - |-
19 | salsabila 20 I T R V0 [ R R V0 B )
20 | silva Maharani 20 T T R V2 (R R (R RV (R R g




Lampiran 11 : Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Tema

Beriman Kepada Rasul-Rasul Kelas IV B SD Inpres Lolu

Pert1 Pert 11
No Nama 01 Februari 2024 22 Februari 2024
(Pre Test) (Post Test)

1 | Albi Saka Idris 50 70

o | Athifa Naurah Khaliza 70 90

3 | Citra Azwa Kinarah 40 70

4 | Elfira Ramdhany 80 70

5 | Fatahillah 80 80

6 | Fatimah Azzahraili 60 60

7 | Friska 60 70

g | Hra Ramadan 60 60

9 | Husniyah Azmi 70 50
10 | Meisya Dwi Lestari 70 50
11 | Moh Nizam 70 60
12 | Muh Rezky 70 50
13 | Muhamad Riski 70 70
14 | Nadifatul Dwi Alifa 40 90
15 | Nur Akila 50 60

16 | Nur Asyifa 70 50

17 | Rastin Fitriani 50 70
18 | Sandrina Dwi Azzahra 50 60
19 | Siti Salma 80 60
oo | TriItya Lestari 50 80




Lampiran 12 : Daftar Hadir Kelas Model Konvensional

Daftar Hadir Peserta Didik

Pertemuan | Pertemuan I Pertemuan Ill

No Nama Kamis, Kamis, Kamis,

01/02/2024 14/02/2024 22/02/2024

Hl A I|S|{H| A I| SIH| A] || S
1 | Albi Saka Idris V20 ES R I VAN I ) S e
2 | AthifaNaurahKhaliza |Y | -| - |- |V | -| -| -|Y| -| - |-
3 | Citra Azwa Kinarah 2 R I R B I ) R B B
4 | Elfira Ramdhany V20 S T V20 (R E (R RV IR R g
5 | Fatahillah 20 I N R V20 [ R R RV R e
6 | Fatimah Azzahraili 20 T T R V2 (R R (R OV (R R g
7 | Friska V4 I I RV I e R e
8 | Hra Ramadan V| - -l- v -] -] -|v] -] -|-
9 | Husniyah Azmi V20 N S [ VN I I ) 7 D I
10 | Meisya Dwi Lestari V2 R R [ Ve I I VS D I
11 | Moh Nizam V| - -|-1|v] -] -] -|v] -] -]-
12 | Muh Rezky V- o= -] -] - - -]
13 | Muhamad Riski 20 I TS S 720 [N R R VO IR e
14 | Nadifatul Dwi Alifa V20 T T R V2 (R R (R RV (R R g
15 | Nur Akila Vil - -|- 1Y -] -] -|Y|-|-|-
16 | Nur Asyifa V2 N N I RV RN IR R IV IR R
17 | Rastin Fitriani 2 S T T RV RN U B RV R R
18 | sandrinaDwiAzzahra |V | -| - |- |V | -| -| - || -| -|-
19 | siti Salma 20 I TS R 720 [N R R VO R e
20 | Tri Itya Lestari 20 T I R V2 IR e B 0 (R Ry g




Lampiran 13 : Materi

Gambor 7.1 Peserta didik kelas 4 sedang berdiskusi kelompok

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, kalian dopat:

1. Menjelaskan orti iman kepada Rasul dengan benar.

2. Menyebutkan sifat-sifat Rasul dengan benar.

3. Membuat karya poster tentang ketelodanan sifat rosul sidig, amanah, tablig,
dan fatanch dengan baik.

4. Menjelaskan tujuan diutusnya Rosul dengan benar.

5. Meyakini adanya Rasul Allah.

6. Menunjukkan sikap berani, jujur, dapat dipercaya, dan cerdas,

| Y Y




Anak-Anak, tahukah kalian apakeh iman itu?

Pertanyaan ini pernah digjukan sahabat kepada Rasulullah saw. Poda suatu
hari, Rasulullah saw. berkumpul dengan pare sahabatnya. Seketika seorang
laki-laki hadir dan bertanyo, “Ya Rasulalloh, apakah iman itu?” Rasul menjawab,
“Iman itu kamu percaya kepada Allah, malaikat, kitab-kitab yang diturunkan

Allah, rasul-rasul yang diutus-Nya, hari kemudian dan tokdir-Nya yang baik dan
yang buruk.

Gombar 7.2. Menyonyi Rukun Iman

auimmmpodoaowl-nmmlmv‘ 2
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A. Makna Iman kepada Rasul-Rasul Allah

Anak-Anak, tahukah kalian, apakah iman itu?

Iman artinyq percaya, Ada sohabatmu berkato, “Di saku celanaku qdo uang
sebanyak sepuluh ribu rupiah Hatimu membenarkan yang dlucgpkan
sahabatmuy, |ty berarti kamu percaya ada uang Yalam 2aki. Tetopy Jika
sebelumnya kalian telah melihat uang itu di saku sahabatmu, lalu mendengq,
tcapan di atos, itu tidak dinamai percayo, tetapi tahu.

Iman kepada rasul-rasul Allah berarti kalian percaya l?ahwa Allah mengutys
rasul-rasul-Nya sebagai teladan dan contoh bagi manusia.

1L
oSk Sy

1. Ceritakan pengalomanmu bertemu dengan orang yang kalian
kagumit

2. Tuliskan tokoh idola kalian?

3. Mengapa kalian menjadikannya idola?

-
-
e ——

’
-~

Menurutmu, manakah tokoh idola yang patut dicontoh? Mengapa?

Allah mengutus rasul-rasul-Nya sebagai teladan dan contoh bagi manusia
dalam menjalani kehidupan. Allah berfirman:

Terjemchnya:

"r’ '-,) .J,-',f":’

“Sesungguhnya teloh ada pada diri Rasul itu suri teladan yang baik bagimu."
(Q.S. al-Ahzab/33: 21)

Anak-Anak, tahukah kalian bahwa Nabi Muhammad saw. juga rasul-rasul
lain adalah manusia biasa? Ya, mereka makan, minum, mempunyai keluarga
dan anaok-anak, juga bekerjo. Mengapa kita perly menjadikan mereka teladan
dan idola? Karena mereka memiliki akhlak yang baik. Allah mengangkat mereka
menjadi rasul, karena memiliki empat sifat yang baik.

‘ Pendidikan Agoma Islam don Budi Pekerti untuk sp Kelas Iv
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' h kalian, a
Tohuka . Pa sajakah empat sifat baik yang dimiliki rasul?
AYO. kita belajar tentang sifat-sifat Rosul!

B. sifat-Sifat Rasul

A"f’h.;" ::E:,?iﬁ?t seseorang menjadi rasul, karena memiliki empat sifat yang
baik. 10 'an, apa sajokah empat sifat baik yang dimiliki rasul?

Ayo, bermain tepuk sifat-sifat Rasull

:_,/" Ayo Tepuk! e R

TEPUK SIFAT WA|IB BAGI RASUL
Sidik ¥ Y Y jujur YV
Tablig ¥ ¢ ¥ menyampaikan
Amanah ¥ & ¥ terpercaya
Fatanah 8 cerdas
TEPUK SIFAT MUSTAHIL BAG! RASUL
Kizib ¥ ¥ dusta
Kitman ¥ ¥ & menyembunyikan
Khianat & & & berkhianat
% Baladah ¥ ¥ & bodoh 7

e -

—

Anak-Anak, tahukah kalian, apa arti sifat waijib rasul? Rasul memiliki empat
sifat wajib artinya empat sifat yang harus dimiliki rasul. Apa sajakah empat sifat
waijib bagi rasul? Ya, sidik, tablig, omanah, dan fatanah, disingkat STAF.,

Kebalikan dari sifat wajib bagi rasul yaitu sifat mustahil. Anak-Anak, tahukah
kalian apa arti sifat mustahil bagi rasul? Sifat mustahil bagi rasul artinya sifat
yang tidak boleh dan tidak munakin dimiliki rasul. Apa sajakah sifat mustahil
bagi rasul? Ya, kizib, kitmon, khianat dan baladah.

Sidik artinya berucap dan bertingkah laku yang benar. Rasul tidak pernah
berbohong  (kizib). Tablig artinya menycn?p.mkon s_eluruh wahyu kepada
umatnya dan tidak menyembunyikannya sedikit pun (kitman). Amanah artinya
dapat dipercaya. Rasul tidak mengkhionqti manusia dalom sikap atau titipan
yang diamanatkan kepada-Nyo. Terakhir, fatanah ortinya cerdas. Dengan
kecerdasannyo, rasul memahami ieeﬂgon bcl';;’::n);‘:':?x::fhyum“;:@dﬂnYO-

; annya benar-benarses yuyang diterimanya.
gep:;g:g;?&;;zﬁnyaﬂywm para rasul selalu bertindak dan bersikap dengan

bijoksana. Rasul tidak pernah salah paham (baladah).

geriman Kepoda Rasul-Rasul Aliah | Bab 7 ‘
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C. Tujuan Diutusnya Rasul

Anak-Anak, tahukah kalian, ada berapa jumloh'rozlf.l? :::PO sajokah merey,,
Ayo, kita lanjutkan belajar tentang nabi yang wajib diimani.

Salah seorang sahabat bernama Abu Zar r.a. yang bertanya kepada Nab;
Muhammad sqw,, “Berapa banyak nabi dan rasul?” Notfl Muhomnjcd saw,
menjawab, “Adq seratus dua puluh empat ribu nabi dan tiga ratus tiga belge
rasul” Ketika itu Nabi saw. tidak menyebutkan nama-nama mereka.

“hah Swt. berfirman dolam al-Qur'an, "Dan sungguh, Kami telah menguts
beberapa rasyl sebelum engkau (Muhammad), di antara mereka ada yang Kam;

ceritakan kepadamy dan di antaranya ada (pula) yang tidak Kami ceritakqp,
kepadamy.” (Q.S. Gafir/40: 78).

Rasul yang waijib diimani ada 25. Noma-nama rasul ini diceritakan dalgm
Al-Qur'an, Siapa sajakah mereka?

Gambar 7.3 Menyanyi Rukun Iman
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Anak-Andk. tahukah kali
diutusnya rasul? ‘an. mengapa ada naobi dan rasul? Apa tujuan

Kita percaya bahwa adq Allah
ingin tahu apa yang dikehen
gdengan Allah.

dY“’('_‘g menciptakan kita dan alam semesta ini.
aki Allah dan bagaimana cara berhubungan

Ketika berada di kelas, tidak

2 y semua SiSWo lan T .
siswa ya h gsung memahami pelajaran.
A:: yang ti)c/io':(gp‘::\o(:nm dengan penjelasan guru berkali-kali. Bahkan mungkin
a sama sekali. Pemahaman siswa berbeda-beda. Begitu

|a kenyataan hidup m : ;
&rogo ity P manusia. Kebersihan dan kesucion hati manusia jugo

mi"::;:g:: b‘::" M‘:‘" Penyayang dan Maha Pengasih. Allah berkehendak
un s kP njuk kepada seluruh manusia. Allah memilih manusia pilihan

ng memilikl kemompuan untuk menerima penjelasan tentang gjaran agoma.
Manusia pilihan Allah inilah yang dinamai nabi dan rasul.

Nabi adqloh lelaki pilihan Allah Swt. yang dikarunia wahyu oleh Allah untuk
dirinya sendiri dan tidak wajib menyampaikan kepada orang lain. Rasul adalah
lelaki pilihan Allah Swt. yang dikarunia wahyu oleh Allah untuk dirinya sendiri
dan wajib menyampaikan kepada orang lain.

Raosul diutus Allah Swt. dengan tugas khusus menyampaikan wahyu
kepada manusia. Rasul diutus untuk menyampaikan pesan agar manusia selalu
menyembah Allah tanpa syarat dan tanpa menyekutukan-Nya.

Rasul diutus dengan tugas menyampaikan pesan berupa kabar gembira
dan kabar buruk. Kabar gembira bagi siapa pun yang beriman dan beramal
saleh. Kabar buruk berupa peringatan agar menghindarkan diri dari amal buruk.

Rasul juga diutus untuk menyempurnakan akhlok manusia. Rasulullah saw.
bersabda: "Sesungguhnyo aku diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia.”

(HR. al-Bukhari dan Musim).

Berimon Kepada Rasul-Rasul Alloh | Bab 7




Lampiaran 14 : Jawaban Siswa

Kelas Eksperimen

Z
o

Nama Siswa

Nomor Soal

6

7

(BN
o

Nasya Vara Dila

Aisanursabrina

Jihan

Ahmad Ramadhan

Adam Halik Ramadan

Moh. Alif

Irman

Al Fino
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Naufal Abgary
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o
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Silva Maharani
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Cahaya

[EEN
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Salsabila

[EEN
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Andini Safitri
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Nur Irbah
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Miftahul Jannah
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Nirwasita Zatlwa

Ramadhani
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Rizky Ramadhan Wijaya




No

Nama Siswa

Nomor Soal

5

[EEN
o

Nasya Vara Dila

Aisanursabrina

Jihan

Ahmad Ramadhan

Adam Halik Ramadan

Moh. Alif

Irman

Al Fino
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[EEN
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N
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Rizky Ramadhan Wijaya
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Kelas Kontrol

Z
o

Nama Siswa

Nomor Soal

5

6

7

=
o

Hra Ramadan

Rastin Fitriani

Athifa Naurah Khaliza

Husniyah Azmi

Nadifatul Dwi Alifa

Meisya Dwi Lestari

Nur Akila

Muh Rezky

Ol | N|]OOJO || WIDN]|EF

Muhamad Riski

[EEN
o

Elfira Ramdhany

[EEN
[EEN

Friska

[EEN
N

Sandrina Dwi Azzahra

[HEN
w

Nur Asyifa

[EEN
SN

Tri Itya Lestari
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Dokumentasi Penelitian

Gambar 1 : Guru mengajak peserta didik untuk memperkenalkan diri
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Gambar 2 : Guru meminta peserta didik untuk berdoa sebelum memulai
pembelajaran



Gambar 3 : Guru memulai pembelajaran dan menjelaskan materi
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Gambar 4 : Guru meminta peserta didik maju di depan untuk menjawab beberapa
pertanyaan
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Gambar 5 : Guru mengajak peserta didik untuk bermain mencocokkan kartu

Gambar 6 : Guru menjelaskan mengenai games mencocokkan kartu



Gambar 7 : Guru membagikan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban
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Gambar 8 : Guru memberi waktu 15 menit kepada peserta didik untuk mencari
pasangan masing-masing



Gambar 9 : Setelah menemukan pasangan masing-masing guru meminta kepada
peserta didik untuk duduk bersama pasangannya

Gambar 10 : Peserta didik bergiliran memaparkan pertanyaan beserta jawabannya
kepada pasangan lain



Gambar 11 : Guru memberikan penjelasan kembali dan motivasi kepada peserta
didik

Gambar 12 : Guru meminta peserta didik untuk berdoa sebelum pulang
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